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Potensi pariwisata Kabupaten Tuban diantaranya adalah Wisata Religi, Alam, dan 
Sejarah Budaya. Potensi pariwisatadi Tuban menjadi daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan lokal maupun asing untuk berkunjung ke kabupaten ini. menggunakan 
penelitian kualitatif, dengan narasumber dari Disparbudpora dan beberapa 
pengelola objek wisata di Kabupaten Tuban. Kabupaten Tuban memiliki objek 
pariwisata yang cukup menarik bagi para pengunjung, terbukti bahwa setiap tahun 
jumlah pengunjung yang ada selalu meningkat walaupun peningkatannya tidak 
terlihat secara signifikan, bisa dikatakan bahwa Kabupaten Tuban masih memiliki 
peluang untuk menjadi sebuah Daerah Tujuan Wisata (DTW). Dengan 
menggunakan teori Butler, pariwisata di Kabupaten Tuban dalam pengelolaannya, 
sudah dapat mengaplikasikan keseluruhan fase yang ada untuk dapat menarik 
minat para pengunjung.Adapun faktor penghambat minimnya anggaran, Kegiatan 
pengembangan objek wisata atau promosi tersebut bukanlah prioritas kegiatan 
Kabupaten Tuban, Dari masyarakat kurang tangkap peluang atau tidak sadar akan 
potensi wisata,tidakpeduli lingkungan, dan minimnya sumber daya manusia dalam 
mengelola pariwisata di Tuban. Faktor pendukung adana makam sunan bonang 
haltersebut menjdi keuntungan tersendiri bagi kepariwisataanyang ada karena 
dengan adanya makam Sunan Bonang bisa menarik pengunjung. 
Kata Kunci : Pariwisata, Promosi, Kabupaten Tuban dan Disparbudpora. 
 
Tourism Development Governance of Tuban Regency Year 2018 
 
ABSTRACT 
The tourism potential of Tuban Regency is Religious Tourism, Nature, and 
Cultural History. The potential of pariwisatadi Tuban is a special attraction for 
local and foreign tourists to visit this district. using qualitative research, with 
resource persons from Disparbudpora and some tourism object managers in Tuban 
Regency. tourism development in Tuban Regency, Tuban Regency has a lot of 
interesting tourist objects for visitors, it is evident that every year the number of 
visitors is always increasing even though the increase is not seen significantly, it 
can be said that Tuban Regency still has the opportunity to become a Tourist 
Destination Region (DTW). By using the Butler theory, tourism in Tuban 
Regency has its phases in its development phase exploration phase, phase 
involvement, phase development, phase consolidation, phase stagnation, phase 
decline and phase rejuvenation. As for the limiting factor of the lack of budget, 
the development of tourism or not from the environment in managing tourism in 
Tuban. Supporting factors for the sunan bonang grave are the advantages for 
tourism, because Sunan Bonang's tomb can attract visitors 
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1.1 Latar Belakang 
Pariwisata memegang peranan yang cukup penting dalam pembangunan yang 
ada di Indonesia hal tersebut didukung oleh adanya peninggalan sejarah, kekayaan 
hayati flora dan fauna, keanekaragaman budaya serta kekayaan alam sangat 
memiliki potensi wisata yang sangat besar. Negara Indonesia sendiri memiliki 
potensi yang cukup besar untuk menjadi kawasan tujuan wisata dunia apabila 
pemerintahan Indonesia mampu untuk mengembangkan dan mengelola tempat-
tempat wisata yang ada maupun untuk menemukan objek lain yang ada di seluruh 
penjuru Indonesia. 
Potensi wisata yang ada di Indonesia tersebar luas di seluruh wilayah 
Nusantara, baik  potensi tersebut berupa kekayaan alam maupun  kekayaan 
budaya yang masing-masing daerah pastinya memiliki ciri khas tersendiri. Salah 
satu daerah yang ada di Indonesia khususnya Provinsi Jawa Timur, memiliki 
kekayaan alam yang berpotensi wisata yaitu Tuban. Kabupaten Tuban berada di 
Pantai Utara Jawa Timur, terdiri dari 20 Kecamatan dan mempunyai letak yang 
strategis yakni perbatasan Provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah. Berdasarkan 
data dari Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Kabupaten Tuban Tahun 2014 
yaitu 1.291.665 jiwa terdiri dari jumlah penduduk wanita sebesar 645.152 jiwa 
dan jumlah penduduk laki-laki sebesar 646.513 jiwa. Kabupaten Tuban sebagai 
salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur memiliki potensi di bidang 
pariwisata yang cukup banyak, dilihat dari berbagai jenis pariwista yang ada. 
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Jenis-jenis potensi pariwisata yang dimiliki Kabupaten Tuban diantaranya adalah 
Wisata Religi, Wisata Alam, dan Wisata Sejarah Budaya. Objek Wisata Religi 
misalnya Makam Pemuka Agama, Masjid dan Klenteng. Untuk Objek Wisata 
Alam yaitu Air Terjun, Goa, Pantai dan Pemandian. Sedangkan Objek Wisata 
Sejarah dan Budaya berupa Alun-Alun, Museum, dan Kesenian Daerah. Yang 
menarik dari penelitian ini karena di Jawa Timur, Kabupaten Tuban masih belum 
diperhitungkan dalam sektor pariwisata seperti kabupatenlainnya yaitu Malang, 
Pasuruan, Banyuwangi, Lamongan, Pacitan, dan lainnya dimana objek wisata 
didaerah-daerah tersebut sudah menjadi objek wisata favorit baik wisata 
mancanegara maupun nusantara, untuk itu Kabupaten Tuban membutuhkan tata 
kelola dan pengembangan yang baik agar menjadikan Tuban salah satu tujuan 
destinasi wisata, khususnya di Jawa Timur. 
Berbagai potensi pariwisata yang berada di Tuban menjadi daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan lokal maupun wisatawan asing untuk berkunjung ke 
kabupaten ini. Potensi wisata yang begitu melimpah juga mendapat perhatian 
pemerintah kabupaten Tuban seperti yang tercantum pada misi kabupaten Tuban 
sendiri yakni : 
“Peningkatan ekonomi kerakyatan yang berdaya saing global berbasis 
pertanian, perdagangan, industri, pariwisata serta jasa secara berkelanjutan”
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Dari yang terlihat dalam salah satu misi kabupaten Tuban diatas, sektor 
pariwisata merupakan sektor yang cukup berpengaruh dalam perkembangan 
kabupaten ini. Pemerintah melihat adanya potensi pariwisata yang 
berkesinambungan dengan perkembangan ekonomi masyarakat kabupaten Tuban. 
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Pemerintah juga melihat bahwa potensi wisata juga dapat bersaing dalam 
persaingan global di era modernisasi ini. Oleh sebab itu pemerintah ikut andil 
besar dalam memajukan dan mengembangkan sektor-sektor wisata yang saat ini 
mulai diminati oleh para wisatawan,misalnya pemerintah melakukan renovasi 
pada tempat wisata yang lama dan menemukan tempat-tempat wisata baru 
sertatelah membangun sarana dan prasarana yang memadai untuk akomodasi di 
tempat-tempat wisata tersebut.Hal tersebut didukung dengan adanya Rencana 
Kawasan Strategis Ekonomi di Kabupaten Tuban yaitu pada Kawasan Strategis 
Sosial-Kultural. 
Kawasan Strategis Sosial budaya Kabupaten Tuban meliputi wilayah Religi 
dan makan Sunan-Sunan di Kabupaten Tuban. Keberadaan Kota Tuban sebagai 
Kota Wali dapat diarahkan sebagai kota tujuan Religi Nasional. Keberadaan 
objek-objek wisata yang terkait dengan wisata religi seperti Makam Sunan 
Bonang, Sunan Bejagung, Makam Ibrahim Asmorokondi, Makam Bupati 1 
Tuban. Berikut arahan pengembangan kawasan strategis sosial-kultur : 
1. Revitalisasi pusat Kota Tuban baik bentuk bangunan maupun 
pengembangan kawasan sekitarnya secara terbatas (buffer-zone) 
2. Melestarikan keberadaan Kota Tuban sebagai Kota Wali 
3. Pengembangan fasilitas pendukung objek wisata seperti hotel, agen wisata 
taman parkir dan lain 
4. Perbaikan agenda pariwisata Kota Tuban 
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Penanganan kawasan strategis sosial budaya khususnya yang berada di Kota 
Tuban dilakukan dengan revitalisasi kawasan pusat kota, baik bentuk bangunan 
maupun pengembangan kawasan sekitarnya secara terbatas (buffer zone).
2
 
Upaya mengoptimalkan potensi wisata Tuban, dilaksanakan oleh Kepala Unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) tempat rekreasi yang kemudian dalam 
kegiatannya bertanggung jawab kepada Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda 
dan Olahraga (Disparbudpora) Kabupaten Tuban untuk melakukan koordinasi 
dalam usaha promosi, pengembangan wisata, dan pembinaan wisata. Dalam 
pengelolaan wisata, Disparbudpora Kabupaten Tuban berupaya menjadikan 
potensi wisata yang dimiliki sebagai wisata andalan dengan tujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar wisata khususnya, dan masyarakat 
Tuban pada umumnya. Karenanya, berbagai usaha pelayanan telah dilakukan 
Disparbudpora Kabupaten Tuban. Misalnya, pembangunan fasilitas wisata di 
pantai Boom, yang terdapat relief sejarah pelabuhan Boom, taman air mancur, 
playground, jogging track, tempat pemancingan, gardu istirahat, pusat pertokoan, 
dan tempat makanan sebagi oleh-oleh wisatawan.
3
 
Secara otomatis pemerintah dengan sadar mendukung dan mengembangkan 
sektor pariwisata sebagai salah satu sektor pendukung perekonomian 
masyarakatnya. Pariwisata sebagai salah satu sektor yang dapat diperhitungkan 
keberadaannya. Potensi yang begitu besar di ikuti dengan usaha pemerintah dalam 
mengatur dan mengembangkan sektor pariwisata ini agar menjadi sektor yang 
bersifat keberlanjutan. Sebelumnya, Tuban dikenal sebagai kabupatenyang 
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memiliki objek wisata religi, yang secara tidak langsung hanya wisata religilah 
yang menjadi andalan sebagai tempat wisata di kabupaten ini, namun di tahun 
2005mulailah muncul beberapa wisata alam seperti Pantai Cemara atau dikenal 
dengan Pantai Mangrove karena di area pantai tersebut terdapat Mangrove Center. 
Di Kabupaten Tubanpun terdapat objek wisata baru yaitu Kambang Putih Tuban 
Park atau dikenal dengan sebutan Terminal Wisata Tuban (TWT). Sedangkan 
pada tahun 2015 ditemukan kembalipantai Pasir Putih atau dikenal dengan 
sebutan Pantai Remen yang secara baik di kelola dan diperhatikan oleh 
pemerintah sehingga secara resmi dibuka menjadi tempat wisata oleh pemerintah 
pada tanggal 2 Maret 2015.
4
. hal ini membuktikan bahwa pemerintah turut serta 
dalam mengembangan sektor wisata kabupaten Tuban, yang pada awalnya hanya 
wisata religi namun sekarang berkembang pesat dengan adanya beberapa wisata 
alam yang sangat diperhatikan perkembangannya oleh pemerintah.Berikut 
macam-macam destinasi wisata Kabupaten Tuban : 
Tabel 1.1 Objek Pariwisata Kabupaten Tuban 
No. Nama Objek Wisata Lokasi 
1. Ziarah Makam Sunan 
Bonang 
Kelurahan Kutorejo, Kecamatan Tuban. 
2. Ziarah Makam Sunan 
Ibrahim Asmoro Qondi 
Desa Gesikharjo, Kecamatan Palang. 
3. Ziarah Makam Bejagung Lor Desa Bejagung, Kecamatan Semanding 
4. Ziarah Makam Bejagung 
Kidul 
Desa Bejagung, Kecamatan Semanding 
5. Pemandian Air Panas 
Prataan 
Desa Wukiharjo, Kecamatan Parengan 
6 Museum Kambang Putih Kelurahan Kutorejo, Kecamatan Tuban 
7. Pemandian Bektiharjo Desa Bektiharjo, Kecamatan Semanding 
8 Goa Akbar Kelurahan Gedongombo,Kecamatan Tuban 
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9. Goa Ngerong Kecamatan Rengel 
10
. 
Pantai Sowan Desa Bogorejo, Kecamatan Bancar 
11
. 
Pantai Boom Kelurahan Kutorejo, Kecamatan Tuban 
12
. 
Air Terjun Nglirip Desa Jojogan, Kecamatan Singgahan. 
13
. 
Terminal Wisata Tuban Kecamatan Jenu 
14 Tuban Mangrove Center Kecamatan Jenu 
15 Goa Suci Leran Wetan, Kecamatan Palang 
16 Goa Putri Asih Desa Nguluhan, Kecamatan Montong 
17 Pantai Kelapa Desa Panyuran, Kecamatan Palang 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2018 
 Kabupaten Tuban yang didomisili oleh wisata Religi, dianggap pemerintah 
sebagai salah satu cara untuk mengembangkan wisata-wisata lainnya, Pemerintah 
kabupaten Tuban melalui Disperpar melakukan pembaharuan-pembaharuan di 
sektor pariwisata alam, selain untuk menambah destinasi wisata kabupaten Tuban 
juga dapat menjadi masukan tambahan dalam pendapatan daerah sektor wisata, 
selain itu juga dapat membuka peluang usaha bagi masyarakat yang tingkat 
didaerah. 
 Pengembangan wisata dilakukan agar menambah daya tarik bagi 
pengunjung.Berdasarkan data statistik jumlah pengunjung obyek wisata, dapat 
dikatakan Pariwisata Kabupaten Tuban memiliki daya tarik tersendiri bagi para 
pengunjung dengan banyaknya jumlah pengunjung yang berkunjung ke objek 






Tabel 1.2 Data Jumlah Pengunjung Objek Wisata Kabupaten Tuban 
No. Nama Objek Wisata Jumlah Pengunjung 
2014 2015 2016 2017 
1. Ziarah Makam Sunan 
Bonang 
1.781.625 2.078.513  2.120.436 1.733.049 
2. Ziarah Makam Sunan 
Ibrahim Asmoro Qondi 
1.888.632 2.064.464 2.050.493 1.519.618 
3. Ziarah Makam Bejagung 
Lor 
84.794 82.690 72.837 37.913 
4. Ziarah Makam Bejagung 
Kidul 
24.317 27.217 23.838 17.396 
5. Pemandian Air Panas 
Prataan 
19.741 21.375 30.771 39.652 
6. Museum Kambang Putih  13.815 14.423 13.001 10.200 
7. Pemandian Bektiharjo 66.502 66.041 106.120 125.342 
8. Goa Akbar 98.289 104.808 107.215 100.618 
9. Goa Ngerong 36.020 33.699 29.346 31.356 
10. Pantai Sowan 31.180 45.172 143.665 73.287 
11. Pantai Boom 134.416 205.203 280.056 207.677 
12. Air Terjun Nglirip 19.065 27.540 17.181 15.597 
13. Terminal Wisata Tuban 2.559 1.709 25.419 4.340 
14 Tuban Mangrove Center - - - 144.100 
15 Goa Suci - - - 3.874 
16 Goa Putri Asih - - - 9.066 
17 Pantai Kelapa - - - 41.553 
JUMLAH 4.200.955 4.772.854 5.020.378 4.064.019 
Sumber : Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tuban 
Tahun 2018 
 Dapat dilihat dari data diatas bahwa dari tahun 2014-2017 terjadi 
peningkatan maupun penurunan jumlah pengunjung  objek wisata yang ada di 
Kabupaten Tuban. Hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk pemerintah 
Kabupaten Tuban agar jumlah pengunjung semakin meningkat. Hendra Priyo 
Hambodo selaku Seksi Promosi Pariwisata Dinas Pariwisata, Kebudaayan, 
Pemuda dan Olahraga (DISPARBUDPORA) mengungkapkan bahwa
5
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 “Jumlah pengunjung sekitar 5juta kalaupun ada naik turunnya kadang-
kadang karena pengaruh alam, naiknya pun kadang paling banyak hanya 
5% maka dari itu diperlukan promosi untuk lebih menarik minat 
pengunjung” 
Alasan penulis mengkaji permasalahan karena Tuban sangat memiliki 
potensi wisata yang sangat melimpah, baik wisata alam, wisata sejarah, maupun 
wisata budaya. Perkembangan wisata di Kabupaten Tuban tidak terlepas dari 
peran pihak pengelola baik oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta 
masyarakat yang ada di kawasan wisata. Masing-masing memiliki peran yang 
berbeda-beda dalam pengelolaan wisata, dan masing-masih pihak memiiki 
pengaruh dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Tuban, sehingga penulis 
menetapkan judul “Tata Kelola Pengembangan Pariwisata Kabupaten 
Tuban”.Penelitian yang dikaji oleh penulis mengenai tatakelola yang dilakukan 
oleh pemerintah Kabupaten Tuban ini demi meningkatkan dan mengembangkan 
potensi wisata di kabupaten ini. Disini peneliti mengkaji penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif, data yang dihasilkan berdasarkan pada 
wawancara dengan beberapa narasumber seperti Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga (DISPARBUDPORA), Pemerintah Daerah, Masyarakat 
serta Pengelola Objek Wisata yang diharapkan peneliti bisa menemukan temuan 








1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana tata kelola pengembangan pariwisata Kabupaten Tuban? 
2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan 
pariwisata di Kabupaten Tuban? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendiskripsikan tata kelola pengembangan pariwisata 
Kabupaten Tuban. 
2. Untuk mendiskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam 
pengembangan pariwisata di Kabupaten Tuban. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis dan praktis 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Dapat menambah pengalaman, wawasan dan ilmu pengetahuan, dan 
diharapkan menjadi masukan dan sumbangan pemikiran bagi penelitian 





2. Manfaat Praktis 
a. Untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari dalam praktiknya di 
lapangan. 
b. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan pertimbangan untuk 
pemerintah daerah khususnya untuk Pemerintah Kabupaten Tuban dan 
Dinas Perekonomian dan Pariwisata (Disperpar) Kabupaten Tuban 

















Bab ini penulis membahas tentang tiga hal. Salah satunya  menjabarkan 
tentang teori yang dipergunakan dalam penelitian. Kemudian pada bab ini juga 
membahas tentang studi terdahulu sebagai alat pendamping dan bukti orisinalitas 
tentang penelitian. Setelah itu, pada akhir bab kedua, peneliti menggambarkan 
alur pikir penelitian untuk menyederhanakan logika berpikir dalam melakukan 
penelitian. 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 Pada bagian ini penulis menjelaskan tentang studi terdahulu yang 
sebelumnya telah ada dan membahas hal-hal yang hampir sama serta masih 
memiliki hubungan dengan penelitian penulis yaitu tentang pengembangan 
pariwisata. Penulis menemukan penelitian tersebut karena menganggap penelitian 
tersebut relevan dengan judul yang sedang diteliti. Studi terdahulu berguna 
sebagai data, acuan, dan petunjuk dalam penyusunan penelitian yang sedang 
diteliti. Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan penulis 
lakukan dengan studi terdahulu yang peneliti gunakan sebagai bahan referensi 
diantaranya adalah lokasi penelitian, metode penelitian, studi kasus dan lainnya. 
Adapun beberapa studi terdahulu yang digunakan peneliti sebagai bahan 
pembanding dan referensi adalah : 
 Pertama, Penelitian yang berbentuk skripsi ditulis oleh Mico Rubianty 
dengan judul “Analisis Kebijakan Pengembangan Kawasan Pantai Kenjeran 
Kota Surabaya”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui format 
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kerjasama pengembangan Pantai Kenjeran dengan pihak ketiga, mendeskripsikan 
berapa jauh pengembangan Pantai Kenjeran setelah 2 tahun dipegang oleh pihak 
ketiga,  serta manfaat dan keuntungan yang diperoleh setelah adanya kerjasama 
antara pihak ketiga, pemerintah daerah dan masyarakat. Penelitian ini dilakukan 
pada tahun 2013. 
 Kedua, Penelitian yang berbentuk skripsi dan ditulis oleh Hendita Yanuar 
Ridlo dengan judul “Strategi Pengembangan Objek Wisata Gua Lowo Sebagai 
Destinasi Pariwisata Unggulan Kabupaten Trenggalek”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendiskripsikan dan membahas tentang potensi objek wisata Gua Lowo, 
strategi pengembangan oleh Pemerintah Daerah, serta faktor lingkungan internal 
dan eksternal yang berpengaruh dalam pengembangannya sebagai destinasi 
unggulan daerah. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012. 
 Ketiga, Penelitian yang berbentuk skripsi dan ditulis oleh Iffa Sofiana 
dengan judul “Strategi pengembangan Pariwisata Dalam Prespektif Local Genius 
Studi Pada Objek Wisata Telaga Ngebel Di Kabupaten Ponorogo”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis strategi pengembangan serta 
peran pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan pariwisata khususnya 
objek wisata Telaga Ngebel. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah potensi 
pariwisata di Kabupaten Ponorogo, strategi dalam prespektif Local Genius, 
strategi yang dipilih pemerintah Kabupaten Ponorogo, pelaksanaan strategi, peran 
pemerintah dalam peningkatan aktifitas dan pengembangan objek. Penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2012. 
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 Keempat, Penelitian ini berbentuk skripsi dan ditulis oleh Dian Any S 
dengan judul “Upaya Dinas Pariwisata Kabupaten Tuban Dalam 
Mengembangkan Objek Wisata Daerah dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tuban Nomor 1 
Tahun 2008 Tentang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten Tuban”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan Dinas Pariwisata 
dalam pengembangan objek wisata daerah dan pengaruh terhadap PAD khususnya 
dibidang pariwisata. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2009. 
 Kelima, Penelitian ini berbentuk skripsi dan ditulis oleh Pramitama Bayu 
Saputro dengan judul “Tata Kelola Wisata di Dataran Tinggi Dieng Provinsi 
Jawa Tengah”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis tata kelola wisata 
di Dataran Tinggi Dieng. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Pihak-pihak 
yang terlibat serta kepentingan dan pengaruh masing-masing pihak dalam tata 
kelola wisata di Dataran Tinggi Dieng, Kebijakan yang diberlakukan oleh masing-
masing pemerintah daerah serta pelaksanaan dari kebijakan tersebut, Mekanisme 
hubungan para pihak dalam tata kelola wisata di Dataran Tinggi Dieng. Penelitian 
ini dilakukan pada tahun 2011 
 Berdasarkan studi terdahulu yang telah disebutkan di atas, peneliti 
membuat tabulasi perbandingan studi terdahulu tersebut dengan penelitian ini 






      Tabel 2.1. Tabulasi Perbandingan Studi Terdahulu dengan Relevansi Penelitian 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2018 






Pantai Kenjeran Kota Surabaya 
Penelitian ini bertujuan 
mengetahui format kerjasama 
pengembangan Pantai Kenjeran 
dengan pihak ketiga, berapa jauh 
pengembangan Pantai Kenjeran 
setelah 2 tahun dipegang oleh 
pihak ketiga,  serta manfaat dan 









Strategi Pengembangan Objek 
Wisata Gua Lowo Sebagai 
Destinasi Pariwisata Unggulan 
Kabupaten Trenggalek 
Penelitian ini bertujuan untuk 
membahas tentang potensi objek 
wisata Gua Lowo, strategi 
pengembangan oleh Pemerintah 
Daerah, serta faktor lingkungan 
internal dan eksternal yang 
berpengaruh dalam 
pengembangannya sebagai 









Pariwisata Dalam Prespektif 
Local Genius Studi Pada Objek 
Wisata Telaga Ngebel Di 
Kabupaten Ponorogo 
Fokus masalah dalam penelitian 
ini, potensi pariwisata di 
Kabupaten Ponorogo, strategi 
dalam prespektif Local Genius, 
strategi yang dipilih serta 
pelaksanaan strategi, peran 
pemerintah dalam peningkatan 









Upaya Dinas Pariwisata 
Kabupaten Tuban Dalam 
Mengembangkan Objek Wisata 
Daerah dan Pengaruhnya 
Terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Berdasarkan 
Peraturan Daerah Kabupaten 
Tuban Nomor 1 Tahun 2008 
Tentang Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten Tuban 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui upaya yang 
dilakukan Dinas Pariwisata 
dalam pengembangan objek 
wisata daerah dan pengaruh 











Tata Kelola Wisata di Dataran 
Tinggi Dieng Provinsi Jawa 
Tengah 
Tujuan Penelitian ini adalah 
untuk menganalisis tata kelola 









2.2.1 Definisi Pariwisata 
Didalam kegiatan wisata apalagi wisata alam banyak aspek yang harus 
dimengerti. Pengertian tentang wisata perlu diberikan. Berbagai pengertian yang 
berkaitan dengan wisata antara lain sebagai berikut: 
1. Wisata 
 Wisata atau rekreasi ini sering dilakukan untuk bersenang-senang atau 
bersantai. Bersantai merupakan suatu aktivitas yang berbeda dengan aktivitas 
melaksanakan pekerjaan tertentu. Misalnya di sela-sela melaksanakan suatu 
pekerjaan, kemudian kita duduk ditaman maka hal ini dapat dikatakan sedang 
bersantai. Pariwisata secara etimologis berasal dari kata “Pari” yang berarti 
berputar-putar. Sedangkan untuk kata “Wisata” secara etimologis berarti 
perjalanan. Maka pariwisata diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berputar-
putar dari suatu tempat ke tempat yang lain. Sedangkan dalam pengertian Yoeti 
mengatakan bahwa pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk 
sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, dengan 
maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, 
tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut untuk memenuhi 
keinginannya yang beraneka ragam.  
2. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan wisata, termasuk 
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang 
tersebut. Menurut Anonimous memberi definisi tentang kepariwisataan adalah 
sebagai berikut : 
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1) Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pariwisata. 
2) Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa 
pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan atau mengusahakan 
objek dan daya tarik wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain yang 
terkait dibidang tersebut. 
3) Taman Rekreasi adalah suatu usaha yang menyediakan tempat dan 
berbagai jenis fasilitas untuk memberikan kesegaran jasmani dan rohani 
yang mengandung unsur hiburan, pendidikan dan kebudayaan sebagai 
usaha pokok disuatu kawasan tertentu dan dapat dilengkapi dengan 
penyediaan jasa pelayanan makan dan minum serta akomodasi. 
4) Taman Satwa atau Pentas Pertunjukan Satwa adalah suatu usaha yang 
menyediakan tempat dan fasilitas untuk memelihara berbagai jenis satwa 
serta mempertunjukkan permainan dan ketangkasan satwa sebagai 
kegiatan pokok dan padat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan 
minum. 
5) Kawasan Pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 
atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
 Istilah Pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata, 
yaitu suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang diluar tempat 
tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan yang 
menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata 
merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan 
tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin 
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mengetahui sesuatu. Pariwisata adalah fenomena kemasyarakatan yang 
menyangkut manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, kebudayaan dan 
sebagainya, yang merupakan objek kajian sosiologi. Pariwisata bukanlah suatu 
kegiatan yang beroperasi dalam ruang hampa. Pariwisata sangat terkait masalah 
sosial, politik, ekonomi, keagamaan, ketertiban, keramah-tamahan, kebudayaan, 
kesehatan, dan seterusnya, termasuk institusi sosial yang mengaturnya.
1
 
 Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Pasal 1 (satu) Ayat 4 
(empat) tentang kepariwisataan, menyebutkan bahwa pariwisata adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya 
tarik wisata serta usaha-usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
pariwisata dengan demikian pariwisata meliputi : 
1. Semua kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan wisata 
2. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata seperti : kawasan wisata, 
taman rekreasi, kawasan peninggalan sejarah, museum, pagelaran 
seni budaya, tata kehidupan masyarakat atau yang bersifat alamiah: 
keindahan alam, gunung berapi, danau, pantai. 
3. Pengusahaan jasa dan sarana pariwisata yaitu: usaha jasa pariwisata 
(biro perjalanan wisata, agen perjalanan wisata, konvensi, 
perjalanan insentif dan pameran, konsultan pariwisata, informasi 
pariwisata). Usaha sarana pariwisata yang terdiri dari akomodasi, 
rumah makan, bar, angkutan wisata. 
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Kemudian yang penting untuk diperhatikan dalam pengembangan 
pariwisata suatu daerah untuk dapat dijadikan sebagai daerah tujuan wisata 
sehingga dapat menarik wisatawan yang berkunjung maka haruslah memenuhi 3 
(tiga) syarat, yaitu : 
1. Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagai “something 
to see”. Artinya, ditempat tersebut harus ada objek wisata dan 
atraksi yang berbeda dengan apa yang dimiliki oleh daerah lain. 
2. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 
“something to do”. Artinya, ditempat tersebut selain banyak yang 
dilihat dan disaksikan, harus pula disediakan fasilitas rekreasi yang 
dapat membuat mereka betah tinggal lama ditempat tersebut. 
3. Di daerah tersebut harus tersedia pula apa yang disebut dengan 
istilah “ something to buy”. Artinya ditempat tersebut tersedia 
fasilitas untuk berbelanja, terutama barang-barang souvenir dan 
kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh yang dibawa pulang ke tempat 
asal masing-masing. 
Ketiga syarat tersebut diatas kiranya sejalan dengan pola tujuan pemasaran 
pariwisata, yaitu dengan promosi yang dilakukan kita sebenarnya hendak 
mencapai sasaran agar lebih banyak wisatawan datang pada suatu daerah, lebih 
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2.2.2 Jenis-Jenis Wisata 
 Menurut Nyoman S.Pendit wisata berdasarkan jenis-jenisnya dapat dibagi 
menjadi 2 (dua) kategori, yaitu 
3
: 
1. Wisata Alam,  yang terdiri dari : 
a. Wisata Pantai (Marine tourism), merupakan kegiatan wisata yang 
ditunjang oleh sarana dan prasarana untuk berenang, memancing, 
menyelam, olahraga air lainnya, termasuk sarana dan prasarana 
akomodasi, makan dan minum. 
b. Wisata Etnik (Etnik tourism), merupakan perjalanan untuk 
mengamati perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat 
yang menarik. 
c. Wisata Cagar Alam (Ecotourism), merupakan wisata yang banyak 
dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa 
udara dipegunungan, keajaiban hidup binatang (margasatwa) yang 
langka, serta tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-
tempat lain. 
d. Wisata Buru, merupakan wisata yang dilakukan dinegeri-negeri 
yang memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang 
dibenarkan oleh pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen 
atau biro perjalanan. 
e. Wisata Argo, merupakan jenis wisata yang mengorganisasikan 
perjalanan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan ladang 
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pembibitan dimana wisata rombongan dapat mengadakan 
kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun menikmati 
segarnya tanaman disekitarnya. 
2. Wisata Sosial-Budaya, yang terdiri dari : 
a. Peninggalan sejarah purbakala dan monumen, wisata ini termasuk 
golongan budaya, monumen nasional, gedung bersejarah, kota, 
desa, bangunan-bangunan keagamaan, serta tempat-tempat 
bersejarah lainnya seperti tempat bekas pertempuran ( battle fields) 
yang merupakan daya tarik wisata utama di banyak negara. 
b. Museum dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata yang 
berhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu kawasan 
atau daerah tertentu. Museum dapat dikembangkan berdasarkan 
pada temanya, antara lain museum arkeologi, sejarah, etnologi, 
sejarah alam, seni dan kerajinan, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
industri, ataupun dengan tema khusus lainnya. 
2.2.3 Pelaku Pariwisata 
Pelaku pariwisata adalah setiap pihak yang berperan dan terlibat dalam 




1. Wisatawan adalah konsumen atau pengguna produk dan layanan. 
Wisatawan memiliki beragam mtif dan latar belakang ( minat, ekspektasi, 
karakteristik sosial, ekonomi, budaya, dan sebagainya) yang berbeda-
beda dalam melakukan kegiatan wisata. Dengan perbedaan tersebut, 
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wisatawan menjadi pihak yang menciptakan permintaan produk dan jasa 
wisata. 
2. Industri Pariwisata atau Penyedia Jasa adalah semua usaha yang 
menghasilkan barang dan jasa bagi pariwisata. Mereka dapat 
digolongkan ke dalam dua golongan utama, yaitu : 
a. Pelaku Langsung, yaitu usaha-usaha yang menawarkan jasa 
secara langsung kepada wisatawan atau yang jasanya langsung 
dibutuhkan oleh wisatawan. Termasuk dalam kategori ini adalah 
hotel, restoran, biro perjalanan, pusat informasi wisata, atraksi 
hiburan, dan lain-lain 
b. Pelaku Tak Langsung, yaitu usaha yang dikhususkan diri dari 
pada produk-produk yang secara tidak langsung mendukung 
pariwisata, misalnya usaha kerajinan tangan, penerbitan buku 
atau lembaran panduan wisata, dan sebagainya. 
3. Pendukung Jasa Wisata adalah usaha yang tidak secara khusus 
menawarkan produk dan jasa wisata tetapi seringkali bergantung pada 
wisatawan sebagai pengguna jasa dan produk itu, termasuk didalamnya 
adalah penyediaan jasa fotografi, jasa kecantikan, lahraga, penjualan 
BBM, dan sebagainya. 
4. Pemerintah, sebagai pihak yang mempunyai otoritas dalam pengaturan, 
penyediaan, dan peruntukan berbagai infrastruktur yang terkait dengan 
kebutuhan pariwisata. Tidak hanya itu, pemerintah juga 
bertanggungjawab dalam menentukan arah yang dituju perjalanan 
pariwisata. Kebijakan makro yang ditempuh. Pemerintah merupakan 
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panduan bagi stakeholder yang lain dalam memainkan peran masing-
masing. 
5.  Masyarakat Lokal adalah masyarakat yang bermukin dikawasan wisata. 
Mereka merupakan salah satu aktor penting dalam pariwisata karena 
sesungguhnya merekalah yang akan menyediakan sebagian atraksi 
sekaligus menentukan kualitas produk wisata. Selain itu, masyarakat 
lokal merupakan pemilik langsung atraksi wisata yang dikunjungi 
sekaligus dikonsumsi wisatawan. Air, tanah, hutan, dan lanskap yang 
merupakan sumberdaya pariwisata yang dikonsumsi oleh wisatawan dan 
pelaku wisata lainnya berada di tangan mereka. Kesenian yang menjadi 
salah satu daya tarik wisata juga hampir sepenuhnya milik mereka. Oleh 
sebab itu, perubahan-perubahan yang terjadi di kawasan wisata akan 
bersentuhan langsung dengan kepentingan mereka. 
6. Lembaga Swadaya Masyarakat, merupakan organisasi non-pemerintah 
yang sering melakukan aktivitas kemasyarakatan di berbagai bidang 
termasuk di bidang pariwisata, seperti proyek WWF untuk perlindungan 
Orang Utan di Kawasan Bahorok Sumatera Utara atau di Tanjung Puting 
Kalimantan Selatan, Kelompok Pecinta Alam, Walhi, dan lain-lain. 
2.2.4 Daya Tarik Pariwisata 
 Pariwisata yang berpotensi adalah pariwisata yang mempunyai daya tarik 
yang dapat menarik minat masyarakat untuk mengunjungi tempat wisata tersebut. 
Daya tarik tersebut dapat berupa sarana prasarana yang didapatkan oleh 
pengunjung agar merasa nyaman dan betah untuk berlama-lama si tempat wisata 
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tersebut maupun daya tarik alami berupa keindahan alam yang  memang sudah 
ada di sekitar tempat wisata. 
 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.10 Tahun 2009 
Pasal 1 (satu) ayat 5 (lima), Daya Tarik Wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu 
yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 
kunjungan wisatawan. 
 Ismiyati memaparkan bahwa daya tarik wisata merupakan fokus utama 
penggerak pariwisata di sebuah destinasi. Dalam arti, daya tarik wisata sebagai 
penggerak utama yang memotivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. 
Potensi daya tarik wisata yang memiliki beberapa tujuan diantaranya
5
 :  
a. Memperoleh keuntungan baik dari segi ekonomi berupa devisa negara 
dan pertumbuhan ekonomi serta dari segi sosial berupa peningkatan 
kesejahteraan rakyat dan penghapusan kemiskinan. 
b. Menghapuskan kemiskinan dengan pembukaan lapangan pekerjaan 
dan mengatasi pengangguran. 
c. Memenuhi kebutuhan rekreasi masyarakat, sekaligus mengangkat 
citra bangsa dan memperkukuh jati diri bangsa, memupuk rasa cinta 
tanah air melalui pengusahaan daya tarik dalam negeri 
d. Melestarikan alam, lingkungan dan sumberdaya, sekaligus memajukan 
kebudayaanmelalui pamasaran pariwisata. 
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e. Mempererat persahabatan antar bangsa dengan memahami nilai 
agama, adat istiadat, dan kehidupan masyarakat. 




a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, 
nyaman, bersih; 
b. Adanya aksesbilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya; 
c. Adanya ciri khusus/spesifikasi yang bersifat langka; 
d. Adanya sarana/prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan 
yang hadir; 
e. Objek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena keindahan 
alam pegunungan, suangi, pantai, pasir, hutan dan sebagainya; 
f. Objek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena 
mempunyai nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-
upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu objek buah 
karya manusia pada masa lampau. 
2.2.5 Tujuan Pariwisata 
Menentukan tujuan merupakan langkah awal dari suatu perencanaan agar 
ketika kegiatan yang dilaksanakan bisa sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Seseorang/kelompok yang melakukan suatu perjalanan pasti memiliki tujuan yang 
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1. Ingin bersantai, bersuka ria, rileks (lepas dari rutinitas) 
2. Ingin mencari suasana baru atau suasana lain 
3. Memenuhi rasa ingin tahu untuk menambah wawasan.  
Dan tujuan pariwisata berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 
No.10 Tahun 2009 Pasal 4 (empat), yaitu : 
1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat 
3. Menghapus kemiskinan 
4. Mengatasi pengangguran 
5. Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya 
6. Memajukan kebudayaan 
7. Mengangkat citra bangsa 
8. Memupuk rasa cinta tanah air 
9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, dan 
10. Mempererat persahabatan antarbangsa 
2.2.6 Promosi Pariwisata 
Menurut Marwan Asri, promosi merupakan salah satu bagian dari 
marketing mix yang besar peranannya. Promosi merupakan suatu ungkapan dalam 
arti luas tentang kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh perusahaan 
(penjual) untuk mendorong konsumen membeli produk yang ditawarkan.
8
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1. Informing (informasi) 
Memberikan ssuatu informasi kepada calon pembeli tentang barang 
yang ditawarkan dan didalam menginformasikan harus lengkap. 
Informasi yang diberikan kepada calon pembeli dapat dengan tulisan, 
gambar, kata-kata dan sebagainya, yang disesuaikan dengan keadaan 
2. Persuading (membujuk) 
Membujuk calon konsumen agar mau membeli barang/jasa yang 
ditawarkan oleh penjual. Membujuk bukan berarti memaksa calon 
pembeli untuk membelikan produk yang ditawarkan sebab membujuk 
dengan berlebihan akan menimbulkan kesan yang negatif pasa calon 
konsumen. 
3. Reminding (mengingatkan)  
Mengingatkan pada konsumen tentang adanya barang tertentu, yang 
dibuat dan dijual perusahaan tertentu di tempat tertyentu dengan harga 
yang tertentu pula. 
 Tujuan promosi sebenarnya adalah untuk memberi tau, menginformasikan 
dan mengingatkan kembali kepada masyarakat bahwa terdapat pariwisata maupun 
hal manarik lainnya di suatu daerah. Dengan adanya promosi yang baik akan 
memberikan pengaruh yang baik pula bagi kepariwisataan dalam menarik jumlah 
wisatawan yang berkunjung. 





2.3 Kelembagaan Pariwisata 
 Steck et al. dalam Damanik dan Weber  menguraikan mengenai sistem 
pariwisata. Sebagai suatu aktivitas manusia, pariwisata merupakan fenomena 
pergerakan manusia, barang dan jasa yang sangat kompleks. Pariwisata terkait 
erat dengan organisasi, hubungan-hubungan kelembagaan dan individu, 
kebutuhan layanan, penyediaan kebutuhan layanan dan sebagainya. Pihak-pihak 
yang terlibat dalam pariwisata harus membangun hubungan kerjasama. Sehingga 
pihak-pihak pengelola tersebut dapat saling mempengaruhi dan menjalankan 
fungsi tertentu sehingga pariwisata dapat berjalan semestinya. Kaitan antar pihak 
tersebut membentuk sebuah sistem pariwisata. Pariwisata muncul dari empat 
unsur pokok, yaitu permintaan atau kebutuhan, penawaran atau pemenuhan 
kebutuhan wisata, pasar dan kelembagaan yang berperan untuk memfasilitasi 




 Kelembagaan pariwisata diartikan sebagai kebijakan ataupun kegiatan- 
kegiatan yang mendukung perkembangan pariwisata. Kebijakan mencakup politik 
pariwisata yang digagas oleh pemerintah, seperti kebijakan pemasaran, jaminan 
keamanan, pembebasan visa, dukungan terhadap event budaya, standarisasi 
produk dan jasa wisata, sertifikasi sumber daya manusia (SDM) dan sebagainya. 
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2.4 Teori Pengembangan Pariwisata 
 Pengembangan merupakan suatu proses, cara, perbuatan menjadikan sesuatu 
menjadi lebih baik, maju, sempurna, dan berguna. Pengembangan merupakan 
suatu proses/aktivitas memajukan sesuatu yang dianggap perlu untuk ditata 
sedemikian rupa dengan meremajakan atau memelihata yang sudah berkembang 
agar menjadi lebih menarik dan berkembang. Menurut Gamal Suwantoro 
menjelaskan bahwa “strategi pengembangan pariwisata bertujuan untuk 




 Teori Pengembangan Pariwisata Butler dalam The Concept of Tourism Area 
Cycle of Evolution: Implications for  the Management of resources terdapat 7 
(tujuh) fase pengembangan pariwisata atau siklus hidup pariwisata (Destination 




1. Fase exploration (explorasi/penemuan)  
Daerah pariwisata baru mulai ditemukan, dan dikunjungi secara terbatas 
dan sporadis, khususnya bagi wisatawan petualang. Pada tahap ini terjadi 
kontak yang tinggi antara wisatawan dengan masyarakat lokal, karena 
wisatawan menggunakan fasilitas lokal yang tersedia. Karena jumlah 
yang terbatas dan frekuansi yang jarang, maka dampak sosial budaya 
ekonomi pada tahap ini masih sangat kecil. 
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2. Fase involvement (keterlibatan) 
Dengan meningkatnya jumlah kunjungan, maka sebagian masyakat lokal 
mulai menyediakan berbagai fasilitas yang memang khusus diperuntukan 
bagi wisatawan. Kontak antara wisatawan dengan masyarakat dengan 
masyarakat lokal masih tinggi, dan masyarakat mulai mengubah pola-
pola sosial yang ada untuk merespon perubahan ekonomi yang terjadi. 
Disinilah mulainya suatu daerah menjadi suatu destinasi wisata, yang 
ditandai oleh mulai adanya promosi. 
3. Fase development (pembangunan) 
Investasi dari luar mulai masuk, serta mulai munculnya pasar wisata 
secara sistematis. Daerah semakin terbuka secara fisik, dan promosi 
semakin intensif, fasilitas lokal sudah tersisih atau digantikan oleh 
fasilitas yang benar-benar berstandar internasional, dan atraksi buatan 
sudah mulai dikembangkan, menambahkan atraksi yang asli alami. 
Berbagai barang dan jasa impor termasuk tenaga kerja asing, untuk 
mendukung perkembangan pariwisata yang pesat. 
4. Fase consolidation (konsolidasi) 
Pariwisata sudah dominan dalam struktur ekonomi daerah, dan dominasi 
ekonomi ini dipegang oleh jaringan internasional atau major chains and 
franchises. Jumlah kunjungan wisatawan masih naik, tetapi pada tingkat 
yang lebih rendah. Pemasaran semakin gencar dan diperluas untuk 
mengisi fasilitas yang sudah dibangun. Fasilitas lama sudah mulai 
ditinggalkan. 
5. Fase stagnation (kestabilan) 
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Kapasitas berbagai faktor sudah terlampaui (diatas daya dukung, 
carrying capasity), sehingga menimbulkan masalah ekonomi, sosial dan 
lingkungan. Kalangan industri sudah mulai bekerja keras untuk 
memenuhi kapasitas dari fasilitas yang dimiliki, khusunya dengan 
mengharapkan repeater guest dan wisata konvensi/bisnis. Pada fase ini, 
atraksi buatan sudah mendominasi atraksi asli alami (baik budaya 
maupun alam), citra awal sudah mulai luntur, dan destinasi sudah tidak 
lagi populer. 
6. Fase decline (penurunan) 
Wisatawan sudah mulai beralih ke destinasi wisata baru atau pesaing, dan 
yang tinggal hanya “sia-sia”, khususnya wisatawan yang hanya berakhir 
pekan. Banyak fasilitas pariwisata sudah beralih atau dialihkan fungsinya 
untuk kegiatan non-pariwisata, sehingga destinasi semakin tidak menarik 
bagi wisatawan. Partisipasi lokal mungkin meningkat lagi, terkait dengan 
harga yang merosot turun dengan melemahnya pasar. Destinasi bisa 
berkembang menjadi destinasi kelas rendah atau secara total kehilangan 
jati diri sebagai destinasi wisata. 
7. Fase rejuvenation (peremajaan) 
Perubahan secara dramatis bisa terjadi (sebagai hasil dari berbagai usaha 
dari berbagai pihak), menuju perbaikan dan peremajaan. Peremajaan ini 
bisa terjadi karena inovasi dan pengembangan produk baru, atau 
menggali atau memanfaatkan sumber daya alam dan budaya yang 




Gambar 2.1 Evolution Tourism Area Life Cycle (Butler) 
 
Sumber : Butler, 1980 
 Teori tersebut digunakan untuk mengidentifikasi level siklus hidup area 












2.5 Alur Pikir Penelitian 
 Penyusunan alur pikir penelitian dimaksudkan untuk mempermudah pembaca 
dan peneliti untuk memahami logika dari penelitian ini. Berikut ini kerangka alur 
pikir penelitian yang disusun oleh penulis : 













Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2018 
 
 
1. Fase Exploration : adanya tempat wisata baru seperti pantai pasir 
putih, pantai cemara, sendang asmoro, dll 
2. Fase Involvement : masyarakat ikut terlibat dalam pengembangan 
seperti pemandu wisata, penyedia lahan parkir, jual makan/minum 
khas ,dll 
3. Fase Development : adanya pihak ketiga yang ikut berpartisipasi 
dibidang pariwisata yaitu CV.Cahaya Amanta, dan adanya 
perbaikan fasilitas di objek wisata 
4. Fase Consolidation : adanya kerjasama dengan luar daerah 
(Ratubangnegoro) dalam hal promosi 
5. Fase Stagnation : terdapat objek wisata yang kurang mendapat 
perhatian dari pengunjung seperti Museum Kambang Putih dan 
TWT 
6. Fase Decline : Adanya penurunan jumlah pengunjung seperti 
museum, TWT, pantai Sowan, dll 
7. Fase Rejuvenation :adanya bandring lagu daerah untuk 
membangun ekonomi kreatif 
Tata Kelola Pariwisata Kabupaten Tuban 

























Pengembangan pariwisata serta perbaikan 
fasilitas dan infrastruktur pariwisata 
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Berdasarkan alur pikir diatas menjelaskan bahwa tata kelola 
pengembangan pariwisata di Kabupate Tuban yang dikelola oleh pemerintah 
daerah, yang dimaksud disini adalah Disparbudpora Kabupaten Tuban dengan 
melibatkan beberapa pihak yakni masyarakat dan swasta yakni kelompok sadar 
wisata (pokdarwis) dan investor sudah mengaplikasikan ke 7 fase Butler untuk 
dapat meningkatkan jumlah pengunjung untuk mau datang berkunjung ke objek 
wisata yang ada di Kabupaten Tuban ini. Ketuju fase tersebut adalah Fase 
Exploration ,Fase Involvement, Fase Development , Fase Consolidation, Fase 
















 Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, penetapan lokasi 
penelitian, fokus penelitian, pemilihan informan, teknik pengumpulan data, dan 
analisis data. 
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiyono Metode Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang 
dilandaskan pada filsafat postpositifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dalam hal ini peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna data yang sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan suatu nilai dari data yang nampak. Oleh karena itu dalam 
penelitiankualitatif tidak menekankan pada generalisasi.
1
 
 Secara garis besar penelitian ini adalah sebuah penelitian yang dilakukan 
secara langsung di lapangan dimana data yang dihasilkan berdasarkan hasil 
wawancara secara tidak terstruktur dan observasi yang bersifat partisipan. Dimana 
data yang dihasilkan nantinya berupa data deskripsi dengan analisis data secara 
induktif dengan mengacu pada temuan di lapangan nantinya. Sebagaimana yang 
didefenisikan oleh Nawawi Penelitian deskriptif diartikan sebagai “Prosedur / cara 
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang 
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diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) sebagaimana adanya 
berdasarkan fakta faktual yang ada sekarang.
2
 
 3.2 Jenis Data 
 Jenis data adalah segala segala sesuatu yang penulis dapatkan dalam 
memberikan informasi yang penulis butuhkan. Jenis data yang penulis gunakan 
yaitu jenis data primer dan jenis data sekunder.  
1. Data Primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama atau 
utama. Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah 
teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan obyek penelitian atau 
orang yang kita jadikan obyek penelitian atau orang yang kita jadikan 
sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.
3
 Data primer 
didapatkan penulis melalui wawancara kepada pihak-pihak yang terkait 
dalam penelitian seperti DISPARBUDPORA Kab Tuban dan Petugas 
Objek Wisata Kab. Tuban yang berkaitan dengan pengembangan 
pariwisata seperti promosi, fasilitas-fasilitas apa saja yang ada di objek 
wisata di Tuban, investor, jumlah pengunjung dan lainnya. Penulispun 
melakukan observasi di beberapa objek wisata untuk melihat langsung 
apa yang ada di lingkungan objek wisata tersebut. 
2. Data Sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud 
menyelesaikan maslah yang sedang dihadapi Data ini dapat ditemukan 
dengan cepat. Dalam penelitian ini data yang menjadi sumber data 
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sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
4
 
3.3 Penetapan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan berlokasi di Kabupaten Tuban tepatnya di kawasan 
wisata yang ada di Tuban seperti Gua Akbar, Pantai Boom, Pemandian Bektiharjo 
dll., DISPARBUDPORA (Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga) 
Kabupaten Tuban. yang terletak di Jl. Manunggal no.21, Kec. Semanding, 




  Sumber : Penulis, 2018 
3.4 Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian ini membahas tentang tata kelola kebijakan pariwisata 
di Kabupaten Tuban. 
 
                                                             
4




3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data akan dilakukan peneliti secara wawancara, 
observasi, studi dokumentasi dan studi pustaka. 
3.5.1 Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara/narasumber (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.
5
 Sedangkan menurut Stewart & Cash (2008) 
wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang didalamnya terdapat 
pertukaran atau berbagi aturan, tanggungjawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan 
informasi. Wawancara bukanlah suatu kegiatan dengan kondisi satu orang 
melakukan/memulai pembicaraan sementara yang lain hanya mendengarkan.
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Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat mendalam (in depth 
interview). Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak langsung, dimana pertanyaan yang telah disusun disesuaikan 
dengan keadaan dan ciri yang unik dari informan dan pelaksanaan wawancara 
mengalir seperti percakapan sehari-hari.
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Pemilihan informan menggunakan teknik Purposive Sampling, menurut 
SugiyonoPurposive Sampling yaitu informan-informan yang peneliti tentukan, 
merupakan orang-orang yang menurut peneliti memiliki informasi yang 
                                                             
5Lexy J. Moleong. 2012. Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya.hlm 186 
6Herdiansyah, Haris. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta: 
Penerbit Salemba Humanika. Hlm. 118 
7Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho. 2013. Panduan Praktis Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. Hlm:61 
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dibutuhkan dalam penelitian ini, karena mereka (informan) dalam kesehariannya 
senantiasa berurusan dengan permasalahan yang sedang peneliti teliti.
8
 
Tabel 3.1 Daftar Narasumber 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2018 
3.5.2 Observasi 
Penulis menganggap metode observasi adalah metode yang tepat dalam 
mengamati antara kebenaran data dan kenyataan sebenarnya di lapangan. Metode 
observasi adalah metode yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung 
terhadap objek yang diamati. Adapun pengertian observasi menurut Arikunto, 
Didalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Apa yang dikatakan 
ini adalah pengamatan langsung.
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Metode observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap objek yang akan diamati, bentuk observasi yang akan diamati 




Suharsimi Arikunto. Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta. Rineka Cipta. 2006. 
Hlm:133 
No. INFORMAN NAMA 





Sumber Daya Pariwisata 
Dra. Obro Nurnaningtyas 
Seksi Promosi 
Pariwisata 
Hendra Priyo Hambodo, SS 
2. Pengelola Objek Wisata 
Kabupaten Tuban 
Pengelola  Makam 
Sunan Bonang 
Chumaidi 
Petugas  Pantai Boom Wahyu Krisbiantoro 
Koordinator Lapangan 




oleh peneliti seperti keadaan objek wisata yang ada di Kabupaten Tuban, sarana 
dan prasarana yang ada serta respon masyarakat saat berkunjung di objek wisata 
Tuban. 
3.5.3 Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah 
satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran 
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Herdiansyah, 2009).
10
 
Dalam penelitian ini peneliti menggali dokumen-dokumen terkait dengan tata 
kelola kebijakan pariwisata di tuban, RPJMD, foto-foto dan juga peneliti 
menggali dokumentasi dari lembaran terkait baik dalam bentuk manual maupun 
bentuk elektronik. 
3.5.4 Studi Pustaka 
Studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh 
data dari karya ilmiah, media massa, teks book, dan masih banyak lagi untuk 
menambah atau mendukung sumber informasi atau data yang diperlukan dalam 
penelitian ini untuk memperkuat aspek validitas data yang dihasilkan.
11
 Peneliti 
menggali dari perpustakaan dan penelitian-penelitian yang membahas mengenai 
tata kelola kebijakan pariwisata di Kabupaten Tuban 
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Herdiansyah, Haris. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta: 
Penerbit Salemba Humanika. Hlm. 143 
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GAMBARAN UMUM DAN PEMBAHASAN 
1.1 Gambaran Umum Kabupaten Tuban 
Kabupaten Tuban merupakan salah satu Kabupaten dari 38 Kabupaten dan 
Kota yang ada di wilayah administratif  Provinsi Jawa Timur. Wilayah Kabupaten 
Tuban berada di jalur pantai utara (Pantura) Pulau Jawa. Luasnya adalah 1.904,70 
km
2
, panjang pantai mencapai 65 km dan penduduknya lebih dari 1 juta jiwa. 
Kabupaten Tuban disebut sebagai Kota Wali karena Tuban adalah salah satu 
Kabupaten di Jawa yang menjadi pusat penyebaran agama Islam, namun ada juga 
yang menyebut Kabupaten Tuban sebagai Kota Tuak karena didaerah Kabupaten 
Tuban sangat terkenal akan penghasil minuman (Tuak atau Legen) yang berasal 
dari sari siwalan (ental). Adapun beberapa objek wisata yang sering dikunjungi di 
Kabupaten Tuban adalah Makam Wali, contohnya Makam Sunan Bonang, 
Makam Syeh Maulana Ibrahim Asmaraqandi, dan lainnya. Selain dikenal dengan 
julukan Kota Wali dan Kota Tuak, Tuban juga dikenal dengan sebutan Kota 
Seribu Goa karena letak Kabupaten Tuban yang berada pada deretan 
Pengunungan Kapur Utara. Bahkan dibeberapa Goa yang ada di Kabupaten Tuban 
terdapat stalaktit dan Stalakmit yang dapat dinikmati keindahannya. Goa yang 
terkenal di Kota Tuban adalah Goa Akbar, Goa Putri Asih, Goa Suci dan Perut 
Bumi. 
1.1.1 Lokasi dan Keadaan Geografis 
  Kabupaten Tuban berada di wilayah paling barat Provinsi Jawa Timur 





 30’ - 112
o
 35’ Bujur Timur dan 6
o
 40’ - 7
o
 18’ Lintang 
Selatan. Daerah yang melingkupi Kabupaten Tuban diantaranya adalah berbatasan 
dengan Kabupaten Lamongan di sebelah Timur, berbatasan dengan Kabupaten 
Bojonegoro di sebelah Selatan, berbatasan dengan Kabupaten Rembang dan 
Kabupaten Blora di sebelah Barat, dan berbatasan dengan Laut Jawa di sebelah 
Utara.  Panjang wilayah pantai yang dimiliki Kabupaten Tuban adalah sepanjang 
65 km dari mulai dari Kecamatan Palang di ujung Timur sampai Kecamatan 
Bancar di ujung barat. Luas wilayah laut yang dimiliki Kabupaten Tuban adalah 
22.608 Km2. 
 Secara administrasi pemerintahan Kabupaten Tuban terdiri dari 20 
Kecamatan dengan jumlah 328 desa/kelurahan (311 desa dan 17 kelurahan) serta 
terbagi lagi menjadi 1.733 RW (Rukun Warga) dan 6.469 RT (Rukun Tetangga). 
1.1.2 Iklim 
 Sebagian besar wilayah Kabupaten Tuban merupakan kawasan yang 
beriklim kering 94,73% dengan kondisi bervariasi dari agak kering sampai dengan 
sangat kering meliputi 20 Kecamatan, sedangkan sisanya kurang lebih 5,27% 
merupakan kawasan yang cukup basah yang berada di Kecamatan Singgahan. 
Sebagaimana di daerah lain di Indonesia, Kabupaten Tuban terdiri dari dua 
musim, yakni musim hujan dan musim kemarau. Hujan rata-rata di Kabupaten 
Tuban tertinggi terjadi pada bulan Desember dengan curah hujan 1.214 mm per 
tahun.Hujan rata-rata (average rainy) di Kabupaten Tuban tertinggi terjadi pada 




1.1.3 Potensi Pariwisata 
 Kabupaten Tuban meruapan daerah yang memiliki keanekagaraman 
sumberdaya alam dengan topografi dan struktur tanah yang beraneka ragam. 
Melalui pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya alam secara bijak, efisien dan 
efektif akan berdampak pada optimalnya kontribusi sumberdaya alam bagi 
perekonomian masyarakat dan dunia usaha serta bagi penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan. Kabupaten Tuban memiliki potensi unggulan 
yang memungkinkan untuk dikembangkan seperti pariwisata. Potensi pariwisata 
yang menonjol dan mampu memberikan kontribus terhadap perekonomian 
masyarakat dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Tuban diantaranya 
adalah : 
1) Pemandian Bektiharjo 
 Pemandian Bektiharjo terdapat di Desa Bektiharjo Kecamatan Semanding 
berjarak kurang lebih 5 km selatan Kabupaten Tuban. Ciri khas Kolam 
pemandian Bektiharjo adalah adanya sumber mata air alami dengan debit air 
yang cukup besar, suasana kawasan wisata yang sejuk sekaligus dihuni satwa 
Kera. Disamping dimanfaatkan sebagai kawasan objek wisata, sumber mata air 
tersebut juga dimanfaatkan untuk mensuplai kebutuhan air bersih serta 






Gambar 4.1 Pemandian Bektiharjo 
          
Keterangan : Pemandian Bektiharjo yang terdapat di desa Bektiharjo Kecamatan 
Semanding 
 Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
2) Goa Akbar 
 Goa Akbar terletak di Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding 
berada di sebelah selatan Kabupaten Tuban. Goa Akbar menjadi salah satu 
objek wisata andalan karena mempunyai pesona keindahan ruangan-ruangan 
dalam goa yang terhubung oleh lorong-lorong panjang dengan relief batu-batu 
alam, dengan stalagtit dan stalagmit yang beraneka ragam memberikan pesona 
keindahan yang menawan ditunjang dengan adanya sungai bawah tanah yang 








Gambar 4.2 Goa Akbar 
 
 
   
Keterangan : Goa Akbar yang terletak di Kelurahan Gedongombo Kecamatan 
Semanding 
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
3) Goa Ngerong 
 Goa Ngerong terletak di Desa Rengel Kecamatan Rengel nerjarak kurang 
lebih 35 km disebelah selatan pusat kota Tuban. Daya tarik wisata Goa 
Ngerong karena memiliki sungai bawah tanah yang mengalir dari dalam goa. 
Ciri khas lainnya adalah dikawasan Goa Ngerong menjadi habitat alami ribuan 











Gambar 4.3 Goa Ngerong 
 
    
Keterangan : Goa Ngerong yang ada di Rengel 
Sumber : Akarasa.com 
 
4) Objek Makam Sunan Bonang 
 Makam Sunan Bonang berlokasi di pusat Kabupaten Tuban tepatnya di 
Kelurahan Kutorejo di sebelah barat alun-alun Kabupaten Tuban. Sunan 
Bonang merupakan salah satu Wali sembilan penyebar agama Islam di Jawa 
yang makamnya setiap hari banyak diziarahi pengunjung dari berbagai daerah. 











Gambar 4.4 Makam Sunan Bonang 
   
Keterangan : Makam Sunan Bonang yang berlokasi di pusat Kabupaten Tuban 
Sumber : Dokumen Penulis, 2018 
 
5) Objek Makam Ibrahim Asmoro Qondi 
Makam Ibrahim Asmoroqondi. Ibrahim Asmoroqondi merupakan Ayah 
dari Sunan Ampel. Lokasinya terletak di Desa Gesikharjo Kecamatan Palang 












\Gambar 4.5 Makam Ibrahim Asmoro Qondi 
 
 
Keterangan : Makam Ibrahim Asmoro Qondi di Kecamatan Palang 
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
1.1.4 Visi Misi Kabupaten Tuban 
a) VISI 
  Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir 
periode perencanaan yang didalamnya berisi suatu gambaran yang menantang 
keadaan masa depan, cita dan citra yang ingin diwujudkan, dibangun melalui 
proses refleksi, dan proyeksi yang digali dari nilai-nilai luhur dan dianut oleh 
seluruh komponen stakeholders. Visi dapat diartikan semacam tujuan yang 
dapat mengarahkan dan mendorong semua stakeholders (pemerintah dan non 
pemerintah) untuk berkontribusi pada pencapaian visi. Visi mempunyai 
jangkauan lima tahun atau lebih kedepan dan merupakan keadaan ideal yang 




  Berdasarkan kondisi masyarakat saat ini, permasalahan dan tantangan 
yang dihadapai di masa depan, serta dengan mempertimbangkan faktor 
strategis maupun potensi yang dimiliki oleh masyarakat, pemangku 
kepentingan, serta Pemerintahan Daerah, maka Visi Kabupaten Tuban untuk 
jangka waktu lima tahun ke depan adalah : 
“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Tuban Yang Lebih Maju, 
Religius, Sejahtera, Bermatabat dalam Tata Pemerintahan yang 
Kreatif dan Bersih” 
 Pada Visi tersebut terdapat 6 kata kunci yaitu maju, religius, sejahtera, 
bermatabat, kreatif, bersih. Penggunakan kata lebih pada visi tersebut diatas 
merupakan upaya untuk meningkat suatu keadaan yang lebih , dengan 
penjabaran sebagai berikut : 
1) Maju, ditandai dengan semakin meningkatnya kualitas sumber daya manusia 
dan hasil-hasil pembangunan yang ditandai dengan semakin meningkatnya 
indeks pembangunan manusia. 
2) Religius, yaitu kondisi masyarakat yang senantiasa menerapkan  nilai-nilai 
agama dalam kehidupan sehari-hari dan senantiasa meningkatkan kualitas 
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia yang berdampak terhadap keamanan, ketertiban, dan produktivitas 
tinggi. 
3) Sejahtera, adalah keadaan masyarakat yang tercukupi kebutuhan minimalnya 
meliputi sandang, pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan dalam situasi 
lingkungan yang aman dan damai. 
4) Bermartabat, mengandung arti bahwa masyarakat didalam kehidupannya 
telah dapat menghargai dan menghormati sistem nilai yang berlaku dan 
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sekaligus menjadi landasan moral bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. 
5) Kreatif, yaitu suatu keadaan yang mampu memanfaatkan peluang dan 
tantangan, mengembangkan inovasi, kreatifitas dalam optimalisasi pengelolaan 
sumberdaya alam serta percepatan pembangunan secara berkelanjutan. 
6) Bersih, sebagai perwujudan tata pemerintahan yang transparan, akuntabilitas, 
dan mampu memberikan satisfied public services (pelayanan publik yang 
memuaskan) guna meningkatkan pelayanan publik yang cepat, tepat dan pasti. 
b) MISI 
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan 
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Adapun misi pemerintahan Kabupaten 
Tuban adalah : 
1. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia secara berkeadilan 
2. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan kualitas kesejahteraan sosial. 
3. Meningkatan ekonomi kerakyatan yang berdaya saing global berbasis 
pertanian, perdagangan, industri, pariwisata, serta jasa secara berkelanjutan. 
4. Meningkatkan pengalaman nilai-nilai keagamaan dalam semua aspek 
kehidupan. 
5. Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui perluasan kesempatan kerja dan 
berusaha serta menumbuhkan wira usaha baru. 
6. Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya alam yang berdaya guna, 
pengedalian dan pelestarian lingkungan hidup serta konsistensi perencanaan 
tata ruang yang berkelanjutan 
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7. Meningkatkan kemandirian generasi muda, perempuan dan kesejahteraan 
gender serta perlindungan anak. 
8. Merevitalisasi proses Desentralisasi dan Otonomi Daerah melalui revormasi 
birokrasi dan penguatan otonomi desa demi terciptanya tata pemerintahan yang 
bersih, inovatif, kreatif dan efisien berbasis pelayanan publik 
9. Meningkatkan kualitas demokrasi yang bermartabat dan bermoral sebagai 
bentuk perwujudan pelaksanaan Hak Asasi Manusia (HAM).
1
 
1.2 Gambaran Umum Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tuban 
1.2.1 Susunan Organisais Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tuban 
 Menurut Peraturan Bupati Tuban Nomor 51 Tahun 2016 Tentang Uraian 
Tugas , Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tuban dalam rangka pelaksanaan ketentuan pasal 4 
Peraturan Daerah Kabupaten Tuban Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan 
dan Susunan Perangkat Daerah.Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga (DISPARBUDPORA)  Kabupaten Tuban merupakan Dinas Satuan 
Kerja Perangkat Daerah yang  merupakan  unsur pelaksana urusan pemerintah di 
bidang pariwisata, kebudayaan, pemuda dan olargara yang menjadi kewenangan 
daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas berkedudukan dibawah dan 
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
                                                             
1
Rancangan Pemerintah Jangka  Menengah Daerah Kabupaten Tuban 2011-2016 BAB V Tentang 
Visi, Misi Tujuan dan Sasaran. Hal 1-3 
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 Sesuai dengan Pasal 2  ayat (4) DISPARBUDPORA mempunyai tugas 
membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan bidang pariwisata, 
kebudayaan, pemuda dan olahraga serta tugas pembantuan yang diberikan kepada 
daerah, dan untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat (4) 
menyelanggarakan fungsi sebagai berikunt : 
a. Perumusan kebijakan di bidang pariwisata, kebudayaan, kepemudaan, 
dan keolahragaan; 
b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pariwisata, kebudayaan, kepemudaan 
dan keolahragaan; 
c. Pelaksanaan  evaluasi dan pelaporan di bidang pariwisata, kebudayaan, 
kepemudaan dan keolahragaan; 
d. Pelaksanaan administrasi dinas di bidang pariwisata, kebudayaan, 
kepemudaan dan keolahragaan; 
e. Penyelenggaraan urusan administrasi umun, kepegawaian, keuangan, 
serta program dan pelaporan; 
f. Perumusan kebijakan pengelolaan dan pengamanan barang milik daerah 
yang menjadi tanggung jawab Dinas; 
g. Perumusan inovasi terkait tugas dan fungsinya dalam rangka peningkatan 
pelayanan publik; 
h. Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan 
pengembangan karier; 
i. Pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada Bupati; dan 
j. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas 
dan fungsinya. 
Sesuai dengan Peraturan Bupati tersebut DISPARBUDPORA  memiliki 
susunan organisasi yang terdiri dari Kepala Dinas, Sekretariat, Bidang-bidang dan 
Unit Pelaksanaan Teknis Diknas (UPTD). Bidan-bidang tersebut meliputi Bidang 
Pariwisata, Bidang Kebudayaan, Bidang Kepemudaan, serta Bidang 
Keolahragaan. Masing-masing susunan organisasi dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Sekretariat 
Dipimpin oleh  seorang Sekretaris yang berkedudukan dibawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. Sekretariat melaksanakan tugas 
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menyelenggarakan administrasi umum dan kepegawaian, keuangan serta 
penyusunan program dan pelaporan. Sekretariat membawahkan dan 
mengkoordinasikan 3 sub bagian yakni : 
a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
b) Sub Bagian Keuangan 
c) Sub Bagian Program dan Pelaporan 
2. Bidang Pariwisata 
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. Bidang Perindustrian melaksanakan 
tugas merumuskan kebijakan, melaksanakaan koordinasi dengan perangkat 
daerah dalam penyusunan program, petunjuk teknis dan melaksanakan 
pembinaan, pengawasan, pengendalian, pelaporan serta pelayanan 
administratif di bidang promosi pariwisata, pengembangan produk pariwisata, 
dan sumber daya pariwisata. Bidang pariwisata membawahkan dan 
mengkoordinasikan 3 seksi yakni : 
a) Seksi Promosi Pariwisata 
b) Seksi Pengembangan Produk Pariwisata; dan 
c) Seksi Pengembangan Sumber Daya Pariwisata 
3. Bidang Kebudayaan 
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. Bidang Kebudayaan  melaksanakan 
tugas merumuskan kebijakan, melaksanakaan koordinasi dengan perangkat 
daerah dalam penyusunan program, petunjuk teknis dan melaksanakan 
pembinaan, pengawasan, pengendalian, pelaporan serta pelayanan 
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administratif di bidang pelestarian dan pengembangan budaya, 
pengembengan kesenian, dan  sejarah. Bidang kebudayaan membawahkan 
dan mengkoordinasikan 3 seksi yakni : 
a) Seksi Pelestarian dan Pengembangan Budaya 
b) Seksi Pengembangan Kesenian; dan 
c) Seksi Sejarah 
4. Bidang Kepemudaan 
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. Bidang Kepemudaan melaksanakan 
tugas merumuskan kebijakan, melaksanakaan koordinasi dengan perangkat 
daerah dalam penyusunan program, petunjuk teknis dan melaksanakan 
pembinaan, pengawasan, pengendalian, pelaporan serta pelayanan 
administratif di bidangkepemudaan. Bidang Kepemudaan membawahkan dan 
mengkoordinasikan 3 seksi yakni : 
a) Seksi Pengembangan Pemuda 
b) Seksi Organisasi Kepemudaan 
c) Seksi Kreatifitas dan Kewirausahaan Pemuda 
5. Bidang Keolahragaan 
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. Bidang Keolahragaan  
melaksanakan tugas merumuskan kebijakan, melaksanakaan koordinasi 
dengan perangkat daerah dalam penyusunan program, petunjuk teknis dan 
melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pelaporan serta 
pelayanan administratif di bidangpembinaan dan pengembangan organisasi 
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keolahragaan, pengenmbangan olahraga prestasi serta pelestarian olahraga 
tradisional dan berkebutuhan khusus. Bidang Keolahragaan membawahkan 
dan mengkoodinasikan 3 seksi yakni : 
a) Seksi Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Keolahragaan; 
b) Seksi Pengembangan Olahraga Prestasi; dan 
c) Seksi Pelestarian Olahraga Tradisional dan Berkebutuhan Khusus 
6. Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) 
Dipimpin oleh seorang Kepala UPTD yang berada dibawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. UPTD yang ada pada Dinas 
Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga terdiri dari : 
a) UPTD Pariwisata, dan 
b) UPTD Museum dan Purbakala 
4.2.2 Visi, Misi dan Tujuan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tuban 
 Untuk dapat mewujudkan Tugas pokok dan fungsi DISPARBUDPORA perlu 
ditetapkan visi dan misi. Visi dan Misi DISPARBUDPORA Kabupaten Tuban : 
a) Visi 
 Terwujudnya masyarakat Tuban yang berbudaya, sehat, berprestasi dan 
kompetitif. 
b) Misi  
a. Mewujudkan masyarakat yang berbudaya, generasi muda yang sehat, 
berprestasi dan kompetitif dalam mewujudkan kenyamanan kehidupan 
beragama dan kemasyarakat. 
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b. Menigkatkan nilai tambah potensi unggulan pariwisata dan budaya daerah 
yang kompetitif. 
c) Tujuan 
a. Meningkatka pemahaman nilai-nilai budaya masyarakat dalam 
mewujudkan meningkatkan kenyamanan kehidupan beragama dan 
kemasyarakatan; 
b. Meningkatkan peran serta pemuda dalam pembangunan; 
c. Meningkatkan daya tarik wisata dan budaya daerah; 
d. Meningkatkan pengembangan kemitraan pariwisata; 













4.2.3 Struktur Organisasi 
 Sesuai dengan Peraturan Bupati Tuban No.51 Tahun 2016, Disparbudpora 
memiliki struktur organisasi yang terdiri dari Kepala Dinas, Sekretaris, Bidang-
Bidang dan Unit Pelaksanaan Teknis Diknas (UPTD). Bidang-Bidang tersebut 
meliputi Bidang Pariwisata, Bidang Kebudayaan, Bidang Kepemudaan dan 
Bidang Keolahragaan. Berikut adalah Susunan Organisasi Disparbudpora Kab. 
Tuban : 
Gambar 4.6 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tuban
 
 
Sumber : Disparbudpora Kabupaten Tuban Tahun 2018 
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4.3 Perkembangan Objek Pariwisata Kabupaten Tuban  
4.3.2 Pariwisata di Kabupaten Tuban 
 Kabupaten Tuban merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi yang 
cukup besar di bidang pariwisata, dilihat dari berbagai jenis pariwista yang ada. 
Jenis-jenis potensi pariwisata yang dimiliki Kabupaten Tuban diantaranya adalah 
Wisata Religi, Wisata Alam, dan Wisata Sejarah Budaya. Objek Wisata Religi 
misalnya Makam Pemuka Agama, Masjid dan Klenteng. Untuk Objek Wisata 
Alam yaitu Air Terjun, Goa, Pantai dan Pemandian. Sedangkan Objek Wisata 
Sejarah dan Budaya berupa Alun-Alun, Museum, dan Kesenian Daerah. Di setiap 
Objek wisata yang ada tentunya memiliki daya tarik dan karakteristik tersendiri 
yang dapat menarik minat para pengunjung. Beberapa dari objek wisata tersebut 
sebagian sudah direnovasi, namun masih terdapat pula beberapa objek wisata 











Tabel 4.2 Kondisi Pariwisata di Kabupaten Tuban 
Sumber : Disparbudpora Kabupaten Tuban, Tahun 2018 
No
. 
Objek Wisata Tempat/ 
Kecamatan 
Sudah / belum 
dikembangkan 
Kondisi 
1. Ziarah Makam 
Sunan Bonang 
Tuban Sudah Memenuhi sebagai 
objek wisata 
2. Ziarah Makam 
Sunan Ibrahim 
Asmoro Qondi 
Palang Sudah Memenuhi sebagai 
objek wisata 
3. Ziarah Makam 
Bejagung Lor 
Semanding Belum Belum memenuhi 
sebagai objek wisata 
4. Ziarah Makam 
Bejagung Kidul 
Semanding Belum Belum memenuhi 
sebagai objek wisata 
5. Pemandian Air 
Panas Prataan 




Semanding Sudah Memenuhi sebagai 
objek wisata 
7. Musium Kambag 
Putih 
Tuban Sudah Belum memenuhi 
sebagai objek wisata 
8. Goa Akbar Tuban Sudah Memenuhi sebagai 
objek wisata 
9. Goa Ngerong Rengel Sudah Memenuhi sebagai 
objek wisata 
10. Pantai Sowan Bancar Sudah Kurang memenuhi 
sebagai objek wisata 





Jenu Sudah Kurang memenuhi 
sebagai objek wisata 
13. Air Terjun 
Nglirip 
Singgahan Sudah Kurang memenuhi 
sebagai objek wisata 
14. Tuban Mangrove 
Center 
Jenu Sudah Memenuhi sebagai 
objek wisata 
15. Goa Suci Palang Sudah Kurang memenuhi 
sebagai onbjek wisata 
16. Goa Putri Asih Montong Sudah Kurang memenuhi 
sebagai objek wisata 




 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar objek wisata yang ada di 
Kabupaten Tuban telah dikembangkan, namun terdapat pula objek wisata yang 
belum dikembangkan. Dan tidak semua objek wisata yang ada dikelola oleh Dinas 
Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban, terdapat beberapa pihak yang 
ikut andil dalam pengelolaan objek wisata tersebut. Untuk saat ini Pantai Boom 
dan Pantai Terminal Wisata Kambang Putih dikelola oleh DISPARBUDPORA 
Kabupaten Tuban, untuk Pantai Magrove menjadi penanganan forum komunikasi 
peduli lingkungan pesisir Tuban, dan untuk Pantai Sowan dan Goa Putri Asih  
menjadi tanggungjawab Perhutani Kabupaten Tuban, sedangkan untuk objek 
wisata Sunan Bonang dikelola oleh Yayasan Mabarot Sunan Bonang (YMSB) 
yang mendapat kepercayaan dari Kemendikbud dan Balai Pelestarian Cagar 
Budaya (CPCB) di Trowulan, Mojokerjo namun untuk objek wisata Sunan 
Bonang sendiri, Disperpar Kabupaten Tuban masih ikut andil dalam 
pengembangannya agar bisa berjalan dengan optimal.  
 Sementara untuk objek wisata yang lain belum dapat ditangani oleh 
Disparbudpora Kabupaten Tuban karena masih perlu banyak persiapan-persiapan 
anggaran yang berkaitan denganobjek wisata tersebut. 
4.4 Pembahasan 
4.4.2 Fase Pengembangan Pariwisata Menurut Butler 
1. Fase Exploration(Explorasi) 
 Kabupaten Tuban dikenal sebagai kabupaten yang memiliki banyak objek 
wisata religi yang banyak menarik minat pengunjung baik masyarakat kabupaten 
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Tuban sendiri maupun dari luar Kabupaten Tuban. Pariwisata di Kabupaten 
Tuban sudah banyak berkembang dan terdapat beberapa objek wisata baru  yaitu : 
Tabel 4.6 
Tempat Wisata Baru di Kabupaten Tuban 
 
No. Tempat Wisata Baru Tempat 
1 Pantai Cemara Sugihwaras, Jenu 
2 Sendang Asmoro Desa Ngino, Kecamatan Semanding 
3 Discovery of Forest Perhutani 
KPH Kebonharjo (Rumah Pohon) 
Kecamatan Jatirogo 
4 River Tubing Kecamatan Montong 
5 Pantai Pasir Putih Remen, Jenu 
Sumber : Penulis,2018 
a) Pantai Cemara : Sesuai dengan namanya, di Pantai Cemara terdapat banyak 
pohon cemara yang tumbuh subur. Pantai Cemara Tuban menjadi salah satu 




































Keterangan: banyaknya pohon cemara yang ada di sekitar pantai 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017 
b) Sendang Asmoro : tempat wisata ini berupa sendang/telaga kecil yang 
disekitarnya terdapat beberapa pohon solobin, sendang tersebut dipenuhi 
dengan ikan imas, nila dan ikan-ikan lainnya. Tempat yang asri dengan 
banyak bangku menghadap telaga, beberapa gazebo, dan taman kecil yang 
penuh dengan bunga-bunga. Dan pada tanggal 2 oktober 2017, istri Bupati 
Tuban yakni Ibu Hj. Qodiriyah Fathul Huda datang untuk meresmikan objek 
























Keterangan : Pada gambar di samping terlihat pengunjung memberi makan ikan 
di area telaga dan terdapat juga spot foto serta adanya fasilitas bebek air yang 
dapat dinikmati oleh pengunjung. 
 
Sumber : Sosial Media Instagram @lingkarantuban 
 
c) Discovery of Forest Perhutani KPH Kebonharjo (Rumah Pohon) : Discovery 
of Forest Perhutani KPH Kebonharjo merupakan tempat wisata Rumah 
Pohon, berlokasi di Desa Sadang Kec. Jatirogo. Terdapat 3 rumah pohon, dan 
beberapa gubuk kecil yang ada di kawasan wisata ini. Di area tempat wisata 









Discovery of Forest Perhutani KPH Kebonharjo (Rumah Pohon) 
 
 
Keterangan : salah satu rumah pohon yang ada di kawasan wisata  
Sumber : Sosial Media Instagram @lingkarantuban 
 
d) River Tubing : River Tubing atau susur sungi merupakan salah satu jenis 
wisata ekstrem yang dapat memacu adrenalin para pengunjung. Para 
pengunjung disuguhi dengan keindahan alam saat menyusuri aliran sungai, 
karena disisi kanan dan kiri sungai terdapat tebing-tebing tinggi. Di Aliran 
sungai tersebut terdapat 2 (dua) jalu yakni jalur fun dan ekstrem. Jalur fun 
memiliki panjang sekitar 3 kilometer sedangkan untuk jalur ekstrem 
digunakan untuk para pengunjung yang suka tantangan karena arusnya lebih 
deras. Wisata advanture ini berhasil ditemukan oleh kelompok masyarakat 









Wisata River Tubing Kec. Montong  
 
   
Keterangan : terlihat beberapa pengunjung sedang menikmati wahana di River 
Tubing Kecamatan Montong 
Sumber : tubankab.go.id 
 
e) Pantai Pasir Putih (Pantai Remen) : Pantai Remen terletak dijalur pantura, 
karena belum banyak terekspose, kondisi pantai tersebut masih asri. Ciri khas 
pantai remen ini adalah pasir yang terdapat dipantai berwarna putih dan 
adanya sebuah danau tepat sebelum bibir pantai. Disekitar pantai remen 
memiliki fasilitas isoma, area parkir yang luas dan rumah makan. Pantai 












Wisata Pantai Remen di Kabupaten Tuban 
 
   
Keterangan : pengunjung di area sekitar pantai 
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
 
2. Fase Involvement (Keterlibatan) 
 Dalam pelaksanaan pengembangan objek pariwisata, tatanan kelembagaan 
menjadi salah satu indikator penting agar suatu kebijakan dan program 
pengembangan wisata dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diinginkan. 
Untuk mengembangkan suatu wisata, pemerintah menyadari bahwa daya tarik dan 
daerah tujuan wisata (DTW)  tidaklah cukup apabila hanya didukung oleh sarana 
dan prasarana saja, tetapi juga harus melibatkan beberapa pihak yakni pihak 
swasta dan masyarakat. Pihak swasta disini, ambil andil sebagai investor dan 
untuk masyarakat sendiri diharapkan ikut andil dalam pengembangan pariwisata  
karena dengan adanya objek wisata, masyarakat tentunya akan merasakan manfaat 
secara langsung yaitu mulai terbukanya lapangan pekerjaan, usaha jasa dan 
pelayanan pariwisata seperti pemandu wisata, penyedia lahan parkir, usaha 
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transportasi untuk wisatawan dan lainnya. Seperti yang telah diungkapkan oleh 
Seksi Pengembangan Sumberdaya Pariwisata, Dra. Obro Nurnaningtyas bahwa : 
“dengan adanya pariwisata kan otomatis akan ada ekonomi kreatif, 
masyarakat kan akan terbangun mulai dari kalo punya rumah ada yang 
kosong kan bisa disewakan seperti homestay gitu, kalo mereka pandai 
menangkap peluang lo ya kalo ada toilet / WC rumah diumumkan tapi 
dibiarkan kan bisa (untuk fasilitas), atau minimal jualan makanan dan 
minuman itu kan juga bisa”.
2
 
 Dengan adanya masyarakat sekitar daerah wisata yang sadar wisata, dan 
mulai muncul ekonomi kreatif otomatis akan meningkatkan taraf hidup 
masyarakat daerah wisata tersebut. Tidak hanya menyediakan homestay, makanan 
dan minuman khas, masyarakat juga bisa membuat kerajinan tangan, batik, 
cindera mata khas tuban, atau kuliner/jajanan khas tuban dan dengan adanya 
kerajian/kuliner diharapkan dapat menarik minat para pengunjung untuk datang 
berkunjung ke objek wisata tuban, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi 
objek namun juga dapat menjadi pelaku pengembangan wisata itu sendiri.Berikut 
adalah salah satu contoh masyarakat yang menjajakan makanan atau minuman di 














                                                             
2
 Wawancara dengan Ibu Dra. Obro Nurnaningtyas Seksi Pengembangan Sumberdaya Pariwisata 




Keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan pariwisata  
di Kabupaten Tuban 
    
Keterangan : adanya penjual makanan dan minuman di area  objek wisata Pantai 
Remen  
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2017 
Gambar 4.12 
Masyarakat menjual makanan dan minuman khas Kabupaten Tuban 
    
Keterangan : Salah satu makanan dan minuman khas tuban yakni buah ental dan 
minuman legen 
Sumber :Dokumen peneliti, 2017 
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 Selain masyarakat sadar wisata, untuk menarik minat pengunjung, pemerintah 
Kabupaten Tuban khususnya Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 
Olahraga harus berperan aktif dalam pengembangan pariwisata seperti kegiatan 
promosi. Adapun peran pemerintah Kabupaten Tuban dalam pengembangan 
pariwisata seperti yang telah diungkapkan oleh Seksi Promosi Wisata, Hendra 
Priyo Hambodo bahwa : 
“langkah-langkah promosi yang dilakukan setiap taun adalah mengikuti 




 Selain masyarakat dan pemerintah, salah satu peran yang tak kalah penting 
untuk mengembangkan suatu objek wisata adalah lembaga sadar atau peduli 
tentang pariwisata atau biasa di kenal dengan pokdarwis. Terbentuknya pokdarwis 
ini, sangat penting bagi kelangsungan pariwisata. Di setiap daerah objek wisata 
pasti ada kelompok- kelompok sadar wisata (Pokdarwis). Salah satu contoh 
pokdarwis yang ada di kabupaten Tuban adalah pokdarwis Pantai Kelapa, Seperti 
yang telah diungkapkan oleh Seksi Pengembangan Sumberdaya Pariwisata, Dra 
Obro Nurnaningtyas bahwa : 
 “Di Pantai Kelapa yang sadar kan cuman masyarakat daerah Panyuran, 
sudah sadar wisata, masyarakatnya sadar ayo jangan buang sampah, ya 
gak buang sampah otomatis dengan keberadaan pantai yang bersih 
otomatis pengunjung seneng untuk ke pantai, disuruh bayar mau kalo 






                                                             
3 Wawancara dengan Bpk Hendra Priyo Hambodo  SS Seksi Promosi Wisata DISPARBUDPORA 
Kabupaten Tuban, , 25 Desember 2017, 9:28 WIB 
4
 Wawancara dengan Ibu Dra. Obro Nurnaningtyas Seksi Pengembangan Sumberdaya Pariwisata 
DISPARBUDPORA Kabupaten Tuban, , 25 Desember 2017, 9:28 WIB 
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3. Fase Development (pembangunan) 
Pada sektor Pariwisata di Kabupaten Tuban ini, terdapat pihak ke tiga yang 
ikut andil dalam pengelolaan objek wisata yang ada yakni CV. Cahaya Amanta 
yang berasal dari Pati, Jawa Tengah. Investor dalam hal ini hanya 
menginvestasikan pada objek wisata Terminal Wisata Tuban (TWT) atau dikenal 
dengan wisata Kambang Putih Tuban Park.
5
 Diharapkan dengan adanya investor 
baru dapat menciptakan gagasan-gagasan baru yang dapat menarik minat 
pengunjung. 
Dalam bidang pariwisata, pembangunan fasilitas sarana dan prasarana 
pendukung sangat diperlukan untuk meningkatkan daya tarik kunjungan wisata 
serta dengan adanya pembangunan yang ada membuat nyaman wisatawan yang 
berkunjung di objek wisata tersebut. Berikut fasilitas yang ada di beberapa objek 
wisata Kabupaten Tuban: 
a) Kambang Putih Tuban Park (TWT) : Kambang Putih Tuban Park meruapakan 
wisata bahari. Wisata ini berada di sebelah terminal baru tuban. Terdapat water 
















Keterangan : kondisi kolam renang di Kambang Putih Tuban Park (TWT) yang 
kurang terawat serta banyak lumut disekitar kolam 
Sumber : www.bangsaonline.com pada 25/06/2018, 5:58WIB  
 
Gambar 4.14 









Keterangan : Kondisi kolam renang di Kambang Putih Tuban Park (TWT) 
yang mulai diminati para pengunjung setelah adanya perawatan pada fasilitas 
Sumber : Sosial Media Instragram @mediainformasiorangtuban  
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b) Ziarah Makam Sunan Bonang : Sunan Bonang merupakan salah satu tokoh 
Wali Songo yang dikenal sebagai penyebar agama Islam di Jawa. Makam 
Sunan Bonang sampai saat ini terus dikunjungi oleh para peziarah baik dari 
Kabupaten Tuban maupun luar kota. Menurut Chumaidi juru kunci Makam 
Sunan Bonang mengatakan bahwa : 
“Peziarah yang datang berkunjung ke Makam Sunan Bonang tidak 
hanya dari masyarakat lokal saja, banyak dari luar kota juga, luar 




Fasilitas yang ada di area Makam Sunan Bonang yakni rest area dan disini 
rest area untuk peziarah perempuan ada tempat tersendiri, tak lupa dengan kamar 
mandi dan mushola yang cukup luas untuk menampung pengunjung yang ingin 
menjalankan ibadah, selain itu akses jalan untuk masuk ke Makam Sunan Bonang 
juga sudah mulai diperbaiki dan disekitar tempat ziarah tentunya ada rumah 
makan, penginapan dan berbagai toko untuk oleh-oleh khas Tuban. Lanjut 
Chumaidi mengatakan bahwa : 
Pasti pihak yayasan sebagai pengelola Makam Sunan Bonang ini akan terus 
meningkatkan fasilitas supaya peziarah tetap nyaman tapi ya gitu tidak banyak 
karena terkendala tempat yang sudah padat penduduk. Paling ya merenovasi 
toilet, tempat istirahat peziarah, Masjid di arae Makam dipernyaman, sama tempat 
rehat khusus untuk perempuan”
7
 
Dilokasi cungkup makam sunan bonang dibangun atap dengan dana sekitar 
Rp 1,5 Miliar yang berasal dari dana peziarah dan donatur dengan ukuran 30x30 
                                                             
6 Wawancara dengan Bapak Chumaidi selaku juru kunci di Makam Sunan Bonang pada tanggal 25 




meter pada tahun 2013, fungsi bangunan atap itu untuk melindungi peziarah dari 
terik matahari, hujan sekaligus untuk mengamankan cungkup Makam Sunan 
Bonang yang asli. Fasilitas toilet dan juga lokasi peziarah dibangun dengan biaya 





Makam Sunan Bonang Sebelum di renovasi 
 
 








                                                             
8
Slamet Agus Sudarmojo “Wisata Budaya Sunan Bonang Tuban Semakin “Menor””. Diakses 
Melalui https://jatim.antaranews.com/berita/160427/wisata-budaya-sunan-bonang-tuban-semakin-




Makam Sunan Bonang Setelah di renovasi 
 
 
Sumber :Dokumentasi Penulis, 2016 
 
c) Pemandian Air Panas Prataan : Objek wisata Pemandian air panas prataan 
dahulu dikelola oleh Divisi Wisata dan Agrobisnis Perum Perhutani namun 
pada tanggal 1 Agustus 2015 dikelola secara penuh oleh Perum Perhutani 
KPH Parengan. 
Pemandian Air Panas Prataan ini merupakan wisata alam yang ada di 
Kabupaten Tuban. Pemandian ini, dipercaya dapat mengobati berbagai macam 
penyakit khususnya penyakit kulit karena air tersebut mengandung belerang dan 
banyak pengunjung yang sudah membuktikan khasiatnya. Ada juga tempat 
berendam perkamar jika pengunjung kurang nyaman untuk berendam dengan 
pengunjung yang lainnya.Selain untuk tempat pemandian, wisata alam ini juga 
menyuguhkan berbagai macam tempat berfoto, adanya kebun binatang mini, dan 
terdapat permainan Flying Fox. Fasilitas pendukung lainnya yakni kamar mandi, 




Pemandian Air Panas Prataan Sebelum di Renovasi 
 
Keterangan : di pemandian air panas prataan yang hanya terdapat kolam 
renang dan pemandian air panas belerang 
Sumber : : www.tripjalanjalan.com  pada 10/08/2017, 3:57WIB 
Gambar 4.18 
Pemandian Air Panas Prataan Sesudah di Renovasi 
 
 
Keterangan : terdapat wahana Flying Fox dan beberapa spot foto untuk 
menambah minat pengunjung 
Sumber :www.siswapedia.com pada 10/08/2017, 3:57WIB 
 
d) Pemandian Bektiharjo : pemandian bektiharjo ini memiliki 2 kolam renang 
(untuk dewasa dan anak-anak) dan sendang alami. Fasilitas yang ada yakni 
kamar mandi/MCK, Rumah Makan, area bermain anak-anak, mushola dan 
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di pemandian ini, pengunjung akan banyak melihat ratusan kera yang 
berkeliaran dengan bebasnya. 
Gambar 4.19 
Pemandian Bektiharjo Sebelum di Renovasi 
 
 
Sumber : www.wovgo.com pada 06/01/2018, 8:27 WIB 
 
Gambar 4.20 
Pemandian Bektiharjo Sesudah di Renovasi 
 
 
Keterangan : terdapat fasilitas wahana air di tengah-tengah sendang di 
pemandian Bektiharjo untuk menambah minat pengunjung 




e) Pantai Boom : Pantai Boom ini memiliki semacam break water atau 
semenanjung buatan yang panjangnya sekitar 1000 meter. Ketika masuk ke 
pantai Boom, pengunjung disuguhkan dengan reliefs ejarah Tuban. Terdapat 
banyak gazebo sebagai tempat peristirahatan, wahana taman bermain untuk 
anak-anak dan gondola, toilet, air mancur, spot-spot untuk mengabadikan 
moment. 
Gambar 4.21 



























Sumber : Dokumentasi Penulis, 2017 
 
f) Goa Putri Asih : Goa ini menurut kepercayaan memiliki penguasa bernama 
“Putri Asih” atau “Putri Nawang Asih” ini terdapat banyak ornamen batu 
didalamnya diantaranya stalaktit, stalakmit, helektit, dan lainnya. Ciri 
Didalam goa ini terdapat 9 ruangan. Dan hanya 4 ruang saja yang saat ini 
dibuka untuk objek wisata. Menurut Ruslan selaku Koordinator Lapangan 
Goa Putri Asih mengatakan bahwa : 
“jalan yang ada di dalam goa ini total sepanjang 600m, jalan 
sepanjang 200m itu ada 1-4ruang untuk ruang 5-9 ditutup sepanjang 




Walaupun untuk objek pariwisata yang tersedia hanya 4 ruang namun 
pengunjung masih tetap bisa menikmati keindahan yang ada di dalam Goa Putri 
Asih tersebut. Terdapat Fasilitas yang ada di area Goa Putri Asih ini yakni area 
parkir yang sangat luas, musholla, toilet dan adanya beberapa pedagang 
                                                             
9
 Wawancara dengan Bapak Ruslan selaku Koordinator lapangan Goa Putri Asih, pada tanggal 13 
oktober 2017, pkl 15:23 WIB 
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makan/minum. Akses menuju goa ini sudah jalan beraspal namun harus masuk ke 
dalam hutan. Ruslan melanjutkan bahwa : 
“jalan dan gapura yang ada dibuat dengan Dana 400juta  yang berasal 
dari pemerintah daerah dan Goa Putri Asih ini sudah ada sejak tahun 




 Pada saat Goa Putri Asih ditutup area di sekitar Goa tidak terawat, namun 
dengan dibukanya kembali objek wisata Goa Putri Asih tersebut diharapkan dapat 
menarik minat pengunjung meskipun secara fisik fasilitas yang ada belum seratus 
persen, tetapi pengunjung sudah bisa berkunjung dan menikmati keindahan Goa 
Putri Asih tersebut. Berikut adalah gambar Goa Putri Asih sebelum dan sesudah 
renovasi: 
Gambar 4.23 
Goa Putri Asih Sebelum di Renovasi 
 
 
Keterangan : Pintu masuk Goa Putri Asih 








Goa Putri Asih Sesudah di Renovasi 
 
    
Keterangan : Jalan Menuju GoaPutri Asih 
Sumber:Dokumentasi Penulis 
 
Keterangan :  Pintu masuk utama goa Putri Asih 






4. Fase Consolidation (Konsolidasi) 
Sesuai dengan rencana pembangunan jangka mengengah daerah (RPJMD)  
Kabupaten Tuban pada Tahun 2011-2016 dalam program pengembangan 
pemasaran pariwisata,adapun kegiatan pokok yang dilaksanakan yakni 
pengembangan jaringan kerjasama promosi pariwisata.
11
 
Pemerintah Kabupaten Tuban khususnya Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga (DISPARBUDPORA) bekerjasama dengan luar daerah 
yakni BKAD Ratubangnegoro. BKAD Ratubangnegoro merupakan wadah 
kerjasama antar daerah yang meliputi Kabupaten Blora, Kabupaten Tuban, 
Kabupaten Rembang, dan Kabupaten Bojonegoro. Pada 6 juli 2006 Bupati 
Bojonegoro, Bupati Tuban, Bupati Blora dan Bupati Rembang membuat 
kesepakatan bersama dalam rangka kerjasama pembangunan daerah yang 
bertujuan untuk mensinergikan program-program pembangunan dan dapat 
memberikan manfaat bagi kesejahteraan rakyat. kerjasama tersebut meliputi 
bidang kesehatan, pertambangan dan energi, kehutanan dan perkebunan, 
perindustrian, dan perdagangan, penanaman modal, ketenagakerjaan, pendidikan 
dan kebudayaan, sosial, penataan ruang, pekerjaan umum, perhubungan, 
lingkungan hidup, pariwisata serta bidang-bidang lain sesuai kebutuhan daerah. 
Adapun beberapa kegiatan kerjasama antar daerah Ratubangnegoro dalam bidang 
pariwisata dan budaya yang diikuti oleh  Kabupaten Tuban, yaitu : 
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a. Adanya Pameran Bursa Parwisata dan Ekonomi Kreatif “HUT Kab. Blora 
ke 256” pada tahun 2014. 
Gambar 4.25 
Disparbudpora Mengikuti Pameran Bursa Pariwisata di Kabupaten 
Blora 
 
Sumber : Disparbudpora Kabupaten Tuban, 2018 
b. Adanya Pameran Bursa Pariwisata dan Ekonomi Kreatif di Kabupaten 
Rembang pada tahun 2014 
Gambar 4.26 
Disparbudpora Mengikuti Pameran Bursa Pariwisata di Kabupaten 
Rembang 
 
Sumber : Disparbudpora Kabupaten Tuban,2018 
82 
 
c. Disparbudpora pada tahun 2015 ikut berpartisipasi dalam kegiatan Pawai 
Budaya HUT Kabupaten Bojonegoro ke-388 yang diselenggarakan pada 
tanggal 03 Oktober 2015. Pawai Budaya tersebut mengusung tema “Sri 
Huning Mustika Tuban” ini merupakan sebuah karya yang digelar oleh 
Disparbudpora Kabupaten Tuban yang bekerjasama dengan Sanggar Seni 
Kridho Hambekso dan didukung oleh peraga seni sejumlah 50 orang dari 
SMA N 1 Jatirogo. 
d. Disparbudpora ikut berpartisipasi dalam kegiatan Pawai Budaya HUT 
Kabupaten Blora ke 266 pada tanggal 11 Desember 2015. Dan menggelar 
jenis kesenian “Jepalok” ini merupakan garapan Eddy Susanto selaku 
Pimpinan Sanggar Seni Simo Yahudo dan juga didukung oleh 40 orang 
binaan sanggar seni Kridho Kambekso. 
Selain kerjasama antar daerah, Disparbudpora menyelenggarakan juga 
menyelenggarakan sejumlah kegiatan yang digelar bertajuk “Roadshow”. Pada 
kegiatan tersebut, Disparbudpora Kab. Tuban juga melibatkan pelaku industri 
pariwisata, biro perjalanan wisata, pelaku ekonomi kreatif dan pelaku seni 
tradisional sebagai tim dalam pertunjukan Seni Budaya Daerah. 
Roadshow merupakan wujud dari semangat pemerintah Kabupaten Tuban 
untuk menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satu prioritas dalam upaya  
menggerakkan perekonomian ekonomi. Kegiatan promosi terus ditingkatkan agar 
dapat mendatangkan lebih banyak wisatawan. Pada tahun 2014 Kabupaten Tuban 
telah menyelenggarakan roadshow di dalam daerah yakni diselenggarakan di 
Kabupaten Tuban sendiri, dengan mengundang sejumlah pelaku usaha pariwisata 
dan Dinas terkait yang berkaitan dengan bidang pariwisata Kabupaten/Kota di 
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wilayah Jawa Timur dan Jawa Tengah. Dan pada tahun 2015/2016 Disparbudpora 
Kabupaten Tuban menyelenggarakan roadshow di luar daerah, untuk tahun 2015 
diadakan di Kabupaten Ponorogo dan untuk tahun 2016 diadakan di Kabupaten 
Nganjuk. 
Gambar 4.27 
Acara roadshow pada tahun 2014 yang diadakan di Kabupaten Tuban. 
 
 
Keterangan : Ibu Obro Nurnaningtyas selaku pengembangan sumber daya 
pariwisata disparbudpora saat berada di acara roadshow 
Sumber : Disparbudpora Kab. Tuban 2018 
Kerjasama antar daerah Ratubangnegoro dan kegiatan Roadshow tersebut 
merupakan bentuk dari promosi yang dilakukan oleh Disparbudpora dalam 
pengembangan pariwisata Kabupaten Tuban.Selain itu ada juga ivent wisata yang 
hampir setiap tahun diadakan oleh pemerintah Kabupaten Tuban, seperti yang 
diungkapkan oleh Hendra mengatakan bahwa: 
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“untuk menarik wisatawan di tuban ini sudah banyak sebenarnya 
ivent-ivent wisatayang kita tonding keluar ya, jadi yang sudah ada ya 
Houl Sunan Bonang jelas itu luar biasa terus HUT Klenteng Kwang 
Sing Bio baru kegiatan-kegiatan yang lain seperti HUT Asmorokondi, 
Siraman Waranggono dan terus yang baru kemarin itu ada Karnival 
Kabupaten Tuban, itu adalah ivent-ivent yang kita selenggarakan 
untuk menarik kunjungan wisata di Tuban”
12
 
 Ivent-ivent wisata yang telah diselenggarakan oleh disparbudpora tersebut 
bekerjasama dengan Dinas Propinsi Jawa Timur. Promosi dilakukan dalam rangka 
mengenalkan dan mengingatkan potensi yang ada dan diharapkan masyarakat 
ingat bahwa ada potensi wisata di Tuban. 
Selain mengadakan ivent-ivent pasar wisata, disparbudpora juga 
memproduksi alat dan media promosi seperti buffet dan leaflet, kalender wisata 
atau pemasangan billboard di tempat-tempat yang strategis. Penyebarannya pun 
selain melalui pameran juga disebar di pelaku-pelaku wisata seperti di hotel dan 
rumah makan ataupun di biro-biro wisata di Kabupaten Tuban.  
5. Fase Stagnation (kestabilan) 
 Objek wisata yang sudah berkembang tidak selalu mengalami peningkatan 
dalam jumlah pengunjung. Untuk menjaga kestabilan jumlah pengunjung ataupun 
untuk meningkatkannya perlu dilakukan peningkatan kualitas dalam hal 
pengelolaan. Peningkatan kualitas yang perlu dilakukan misalnya seperti menjaga 
kebersihan dan perawatan untuk segala fasilitas yang sudah ada atau menambah 
kegiatan atau ivent-iventy ang menarik minat pengunjung. Menurut Hendra Priyo 
Hambodo selaku Seksi Promosi Wisata Disparbudpora Kabupaten Tuban 
mengungkapkan bahwa : 
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Disparbudpora Kabupaten Tuban, pada tanggal 25 Desember 2017, 9:28 WIB 
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 “Rata-rata jumlah pengunjung hampir mencapai 5jt pertahun dan 




Ada beberapa objek wisata di Kabupaten Tuban yang setiap taun jumlah 
pengunjungnya kurang memuaskan yakni Terminal Kambang Putih Park (TWT) 
dan Musium Kambang Putih. Berikut : 
Tabel 4.5 







2014 2015 2016 2017 
1. Museum Kambang 
Putih 
13.815 14.423 13.001 10.200 
2. Terminal Kambang 
Putih Park (TWT) 
2.559 1.709 25.419 4.340 
Sumber : Disparbudpora Kabupaten Tuban, 2018. 
Kabupaten Tuban memiliki wisata pendidikan yakni Museum Kambang 
Putih, akan tetapi tempat ini jarang dilirik oleh wisatawan. Objek wisata Museum 
Kambang Putih ini memiliki tempat yang strategis yakni di tengah kota dan dekat 
dengan Makam Sunan Bonang namun tidak begitu menarik minat para 
pengunjung, seharusnya tempat ini bisa dibuat semenarik mungkin agar 
pengunjung yang datang dapat berwisata sekaligus belajar di tempat ini.  
Berbeda dengan objek wisata Museum Kambang Putih, objek wisata 
Terminal Kambang Putih Park (TWT) ini memiliki banyak fasilitas yang ada 
mulai permainan ayunan, selorotan anak, kolam renang namun objek wisata ini 
masih termasuk sepi pengunjung, sehingga banyak bangunan-bangunan yang 
tidak terawat. Hal tersebut sangat disayangkan mengingat dengan adanya fasilitas 
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yang sudah ada diharapkan pengelola mampu mengelola dengan baik agar 
pengunjung tertarik untuk datang ke objek wisata tersebut. 
6. Fase Decline (Penurunan) 
Penurunan jumlah pengunjung pada suatu objek wisata memiliki banyak 
faktor, beberapa faktor yang ada adalah kurangnya promosi yang ada sehingga 
masyarakat tidak mengetahui adanya destinasi wisata baru, kurangnya fasilitas 
atau sarana prasrana pendukung di daerah objek wisata tersebut juga dapat 
mengakibatkan penurunan jumlah pengunjung di objek wisata yang ada. Berikut 
adalah grafik dari jumlah pengunjung objek wisata di Kabupaten Tuban 
Grafik 4.1 
Jumlah Pengunjung Objek Wisata di Kabupaten Tuban 
 
 
Dilihat dari grafik diatas jumlah pengunjung yang paling di minati di 
Kabupaten Tuban adalah Ziarah Makam Sunan Bonang dan Ziarah Makam Sunan 
Ibrahim Asmoro Qondi namun pada tahun 2017 jumlah pengunjung yang ada 












adalah 2.120.437 pengunjung menjadi 1.733.049 dan untuk Ziarah Makam Sunan 
Ibrahim Asmoro Qondi di tahun 2016 adalah 2.050.493 menjadi 1.519.618. Selain 
dua objek wisata Religi tersebut banyak destinasi wisata yang juga mengalami 
penurunan seperti Museum Kambang Putih, Goa Akbar, Pantai Sowan, Air Terjun 
Nglirip dan Terminal Wisata Tuban (TWT) 
7. Fase Rejuvenation (peremajaan) 
Peremajaan terjadi karena inovasi, pengembangan produk baru, menggali 
atau memanfaatkan sumber daya alam dan budaya alam yang ada. Pemerintah 
Kabupaten Tuban melalui Disparbudpora berupaya melakukan pengembangan 
wisata, namun pengembangan disini melalui seni musik daerah yakni Bandring 
lagu daerah. 
Bandring lagu daerah merupakan lagu yang didalamnya terdapat unsur 
daerah, khususnya Tuban. Menurut Listyo Utomo selaku bidang kebudayaan 
Disparbudpora mengatakan bahwa: 
“Tuban dikatakan tertinggal dari daerah lain dalam pengembangan 
musik daerah, sehingga bandring perlu dilakukan. Nantinya bakal 
dihadirkan seniman musik senior juga yaitu Didi Kempot”
14
 
Kegiatan ini bertujuan untuk membangun ekonomi kreatif berbasis seni 
budaya sebagai upaya menggali potensi daerah, dan kedepannya akan 
dikembangkan lagi secara kompetitif dan berkesinambungan, dan Disparbudpora 
Kabupaten Tuban siap mendukung penuh sebagai wujud pelestarian potensi seni 
budaya yang ada di Kabupaten Tuban ini. 
                                                             
14 Dwi Rahayu,2016, Tuban Bakal Melakukan Bandring Lagu Daerah diakses melalui 
http://bloktuban.com/artikel-read.php/?show=2673-tuban-bakal-lakukan-branding-lagu-
daerah.html 07/06/2018, 08:48 WIB 
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4.5 Faktor penghambat dan pendukung pengembangan pariwisata di 
Kabupaten Tuban 
 Keberhasilan suatu pelaksanaan kegiatan tidak akan lepas dari faktor-faktor 
yang ada di sekitar, faktor-faktor tersebut merupakan faktor yang dapat 
mendukung maupun faktor yang dapat menghambat suatu keberhasilan dari suatu 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Faktor tersebut, terkait dengan hal-hal yang 
saling berhubungan erat dengan kegiatan itu sendiri. begitu pula dengan 
pengembangan pariwisata di Kabupaten Tuban yang juga tidak lepas dari faktor 
pendukung dan penghambat dalam proses jalannya pariwisata. Berikut adalah 
faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pengembangan pariwisata di 
Kabupaten Tuban, adalah : 
a. Faktor penghambat  
1. Minimnya anggaran, anggaran merupakan salah satu faktor 
penghambat dalam pengembangan sektor pariwisata. Hal ini 
diungkapkan oleh Hendra bahwa : 
“jadi memang klasikal bahwa anggaran menjadi salah satu 
kendala, anggaran khusus untuk wisata pertahun itu sedikit 300jt 
itu terdiri dari 100jt untuk pengadaan alat dan bahan, untuk 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan jelas bahwa besar 
anggaran yang dialokasikan untuk pengembangan pariwisata sangat 
minim, sehingga menyebabkan pengalokasian dana tidak mampu 
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mengimbangi kebutuhan pariwisata yang ada, akibatnya kegiatan 
pengembangan pariwisata harus disesuaikan dengan dana yang ada. 
2. Kegiatan pengembangan objek wisata atau promosi tersebut bukanlah 
prioritas kegiatan daerah Kabupaten Tuban. Hal ini diungkapkan oleh 
Hendra bahwa : 
“kesempatan untuk promosi itu sangat terbatas, hanya itu-itu 
saja yang kami lakukan karena promosi bukan suatu prioritas, 
masih ada bidang-bidang yang lain yang masih lebih penting”
16
 
Berdasarkan pernyataan diatas, dengan adanya keterbatasan yang 
tersedia kesempatan yang terbatas, dan promosi pariwisata yang 
kurang mendapat perhatian membuat disparbudpora Kabupaten Tuban, 
kurang maksimal dalam mengembangkan sektor pariwisata yang ada. 
3. Dari masyarakat (kurang tangkap akan peluang, tidak sadar akan 
potensi wisata) Sebenarnya banyak sekali sumber daya alam atau 
wisata alam yang dapat dikembangkan namun banyak pula masyarakat 
dilingkungan daerah tersebut tidak memberi kesempatan untuk 
pemerintah daerah mengelola objek wisata tersebut seperti paralayang 
di Grabakan yang sebenarnya sangat berpotensi sebagai objek wisata 
namun masyarakat sekitar menolak tempat tersebut untuk dijadikan 
sebagai objek wisata, sehingga pemerintah mencari tempat lain untuk 
dijadikan wisata paralayang dan akhirnya sekarang wisata tersebut 
berada di Kecamatan Kerek (Desa Trantang). Hal ini diungkapkan oleh 
Obro Nurnaningtyas bahwa : 
“Dulu tahun 2014 kalo gak salah, paralayang itu sebenarnya di 
Grabakan, sudah ada dana dari Pemkab untuk beli tanah di sana 




sama uji kelayakan, layak tidak untuk dijadikan objek wisata 
tapi kenyataannya masyarakat sekitar tidak pro aktif, tidak mau 
akhirnya ya mencari lahan baru yang ditrantang itu”
17
 
  Berdasarkan pernyataan diatas, masyarakat kurang sadar akan 
peluang, karena apabila masyarakatnya mendukung dengan adanya 
paralayang tersebut itu bisa memunculkan ekonomi kreatif, dan 
otomatis masyarakat sekitar akan meningkatkan taraf hidup. 
4. Dari Masyarakat (tidak peduli dengan lingkungan) pada suatu objek 
wisata, jika masyarakat sekitar tidak peduli lingkungan dan tetap 
membuang sampah di area pariwisata, maka para pengunjung akan 
enggan untuk kembali ke objek wisata tersebut. 
5. Minimnya sumber daya manusia. Faktor yang menjadi menghambat 
adalah sumber daya manusia yaitu, pegawai yang menangani masalah 
tentang pariwisata sangatlah kurang, dikarenakan struktur organisasi di 
disparbudpora ini dibagi menjadi beberapa bidang, dan untuk bidang 
pariwisata terbagi menjadi bidang pariwisata dan kebudayaan 
selanjutnya kedua bidang tersebut akan dibagi kembali masing-masing 
menjadi tiga seksi. Hal ini, didukung oleh wawancara dengan Obro 
Nurnaningtyas bahwa : 
“Struktur organisasi pada bidang pariwisata sangat kecil, 
sedangkan yang ditangani sangat besar. Dengan adanya jumlah 
pariwisata yang ada di kabupaten tuban ini tidak sebanding 
dengan SDM yang mengatur permasalahan yang ada”
18
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  Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber daya 
manusia menjadi salah satu faktor penting dalam suksesnya 
pengembangan pariwisata. 
6. Kurangnya pihak swasta atau investor yang bersedia bekerjasama 
dengan Pemerintaha Daerah khususnya Disparbudpora untuk 
mengembangkan potensi wisata yang ada, maka dari itu Pemerintah 
Daerah dan Disparbudpora harus lebih meningkatkan program 
pengembangan dan promosi agar dapat menarik minat pihak swasta 
dan investor untuk dapat bergabung mengembangkan potensi wisata 
yang ada di  Kabupaten Tuban. 
b. Faktor pendukung  
1. Adanya Makam Sunan Bonang, dengan adanya Makam Sunan Bonang 
banyak wisatawan yang datang dan dengan jumlah orang yang datang 
berkunjung sangat banyak, maka hal ini dapat dijadikan sebagai 
strategi wisata karena wisatawan tersebut akan berkunjung ke destinasi 
wisata lainnya yaang ada di Kabupaten Tuban. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Hendra bahwa: 
“Makam Sunan Bonang ini termasuk salah satu dalam 
kunjungan yang paling tinggi, totalnya bisa mencapai 2.000.000 
lebih pengunjung. Dengan adanya Makam Sunan Bonang ini, 




 Berdasar pada wawancara diatas, dengan adanya Makam Sunan 
Bonang itu sendiri sudah menjadi salah satu keuntungan karenan 
dapat menjaring para peziarah untuk datang ke Kabupaten Tuban. 
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2. Banyaknya potensi wisata di Kabupaten Tuban. Bukan hanya wisata 
religi, dan wisata alam tetapi ada juga wisata kuliner, wisata petualang, 
wisata kerajinan dan kesenian seperti kerajinan khas Tuban yang 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, adapun kesimpulan yang dapat diambil 
adalah dalam pengembangan pariwisatanya di Kabupaten Tuban, Kabupaten 
Tuban memiliki objek pariwisata yang cukup menarik bagi para pengunjung, 
terbukti bahwa setiap tahun jumlah pengunjung yang ada selalu meningkat 
walaupun peningkatannya tidak terlihat secara signifikan, bisa dikatakan bahwa 
Kabupaten Tuban masih memiliki peluang untuk menjadi sebuah Daerah Tujuan 
Wisata (DTW). Dengan menggunakan teori Butler, pariwisata di Kabupaten 
Tuban dalam pengelolaannya, sudah dapat mengaplikasikan keseluruhan fase 
yang ada untuk dapat menarik minat para pengunjung , terdapat 7 fase dalam 
pengembangannya yakni fase exploration, fase involvement, fase 
development,fase consolidation, fase stagnation, fase decline dan fase 
rejuvenation. Dalam  pengelolaannya, beberapa Pariwisata di KabupatenTuban ini 
dikelola oleh Disparbudpora, dan Perhutani. 
 Adapun faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan 
pariwisata di Kabupaten Tuban yakni, faktor penghambatnya meliputi minimnya 
anggaran, Kegiatan pengembangan objek wisata atau promosi tersebut bukanlah 
prioritas kegiatan Kabupaten Tuban, Dari masyarakat kurang tangkap peluang 
atau tidak sadar akan potensi wisata,tidakpeduli lingkungan, dan minimnya 
sumber daya manusia dalam mengelola pariwisata di Tuban.dan untuk faktor 
pendukung dengan adanya Makm Sunan Bonanf ha tersebutmenjadi keuntungan 
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tersendiri bagi kepariwisataan yang ada karena dengan adanya Makam Sunan 
Bonang bisa menarik pengunjung untuk dapat mengunjungi objek wisata yang 
lain yang ada diKabupaen Tuban, banyaknya potensi wisata di Kabupaten Tuban, 
bukan hanya wisata religi, wisata alam tetapi ada juga wisata kuliner, wisata 
peluang, wisata kerajinan dan kesenian seperti kerajinan khas Tuban yang 
mempunyai keunikan tersendiri seperti batik gedog khas Tuban. 
1.2 Saran 
Adanya pembahasan serta temuan yang ada di lapangan dalam penelitian 
ini, maka peneliti membuat rekomendasi terhadap pengembangan pariwisata di 
Kabupaten Tuban sebagai berikut : 
1. Kabupaten Tuban memiliki pantai sepanjang 60km dan baru sebagian pantai 
saja yang mendapat perhatian dari pemerintah daerah, apabila pemerintah 
dapat mengelola potensi tersebut dan dijadikan objek wisata yang menarik 
pasti dapat menarik perhatian para pengunjung  
2. Untuk meningkatkan jumlah pengunjung, diperlukan adanya kesadaran akan 
masyarakat daerah objek wisata agar lebih berperan aktif dalam 
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